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DALAM MENSOSIALISASIKAN PROGRAM ELECTRONIC VOTING PADA 
PEMILIHAN KEPALA DESA SERENTAK DI KABUPATEN PEMALANG 
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Perkembangan teknologi di era digital seperti sekarang ini bertumbuh 
semakin cepat,Meningkatnya perkembangan teknologi yang semakin cepat ini 
membuat teknologi ini berdampak terhadap banyak bidang. Perkembangan 
teknologi informasi saat ini telah membawa perubahan yang besar bagi manusia, 
termasuk untuk melaksanakan pemilihan umum baik tingkat desa, daerah maupun 
negara. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
dinpermasdes dalam mensosialisasikan program Electronic Voting pada pemilihan 
kepala desa serentak di Kab.Pemalang tahun 2018 dan tingkat partisipasi 
masyarakat. 
 Sosialisasi yang dilakukan Dinpermasdes dalam mensosialisasikan program 
Electronic Voting melalui tiga tahapan : perkenalan program Electronic Voting, 
Pemberian materi dan uji coba alat, H-1 tahap akhir uji coba alat. Metode penelitian 
pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang bertujuan untuk melihat fenomena 
melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Dengan metode penarikan 
convenience sampling yaitu penulis bertemu dengan para informan yang sudah 
mensosialisasikan program electronic voting dan orang yang mengikuti kegiatan 
sosialisasi yang diadakan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan 
Desa, dengan memberikan gambaran terkait proses sosialisasi yang yang telah 
terjadi. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran Dinpermasdes dalam 
mensosialisasikan program Electronic Voting, memberikan dampak pada tingkat 
partisipasi masyarakat dalam menggunakan hak pilihnya, pada pemilihan kepala 
desa serentak di Kab.Pemalang tahun 2018. Sehingga mampu merubah presepsi 
masyarakat bahwa Electronic Voting, digunakan karena mengikuti perkembangan 
teknologi dan untuk mempermudah pemilihan. 
 











 Eka Retno Wulan. 2216500009. 2021. ROLE OF THE 
DINPERMASDES IN SOCIALIZING THE ELECTRONIC VOTING PROGRAM 
IN THE ELECTION OF CONSISTENT VILLAGE CHAIRMAN IN THE 
DISTRICT OF PEMALANG IN 2018. THESIS. Advisor I: Ike Desi Florina, 
M.I.Kom. Second Advisor: H. Diryo Suparto, M.Si. Communication Studies 
Program. Faculty of Social Science and Political Science. Pancasakti 
University Tegal. 
 The development of technology in the digital era, as it is today, is growing 
faster and faster, the increasing development of technology is increasingly making 
this technology have an impact on many fields. The development of information 
technology at this time has brought big changes for humans, including to carry out 
general elections at the village, regional and state levels. The purpose of this study 
was to determine the role of the village office in socializing the Electronic Voting 
program in simultaneous village head elections in Pemalang Regency in 2018 and 
the level of community participation. 
 The socialization carried out by the Dinpermasdes in socializing the 
Electronic Voting program through three stages: introduction to the Electronic 
Voting program, Providing material and testing tools, H-1 the final stage of tool 
testing. The research method is a qualitative approach, namely research that aims to 
see phenomena through deep data collection. With the convenience sampling 
method, the authors met with informants who had socialized the electronic voting 
program and people who participated in the socialization activities held by the 
Community Empowerment Service and Village Government, by providing an 
overview of the socialization process that had occurred. 
 The results of this study indicate that the role of the Dinpermasdes in 
socializing the Electronic Voting program has an impact on the level of community 
participation in using their voting rights, in simultaneous village head elections in 
Pemalang Regency in 2018. So that it can change people's perceptions that 
Electronic Voting is used because it follows developments technology and to make 
selection easier. 
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 PENDAHULUAN  
I.1 LATAR BELAKANG 
Perkembangan teknologi di era digital seperti sekarang ini 
bertumbuh semakin cepat. Secara tidak langsung penggunaan teknologi saat 
ini menjadi sangat popular di kalangan industri besar hingga masyarakat. 
Sehingga semakin meningkatnya perkembangan teknologi yang semakin 
cepat ini memiliki pengaruh yang besar pada semua bidang di duni di dunia 
termasuk di Indonesia sendiri. Perkembangan teknologi informasi saat ini 
membawa perubahan yang besar bagi manusia, termasuk untuk 
menggunakan hak suara atau dalam menggunakan pemilu.  
Menurut pakar Ramlan Surbakti (1992:181)  pemilu diartikan 
sebagai mekanisme penyeleksi dan pendelegasian atau penyerahan 
kedaulatan kepada orang atau partai yang di percayai. Pemilihan umum 
sendiri di Indonesia masih dilakukan secara manual, yaitu warga yang 
mempunyai hak pilih datang ke tempat pemungutan suara pada saat hari 
pemilihan berlangsung. Mereka mencoblos atau mencontreng kertas suara 
kemudian memasukkan ke dalam kotak suara. Setelah masyarakat yang 
telah menggunakan hak suaranya, selanjutnya akan dilakukan perhitungan 
surat suara.  
Proses pemungutan suara di Indonesia sendiri terbilang masih 
menggunakan metode konvensional atau bisa disebut manual yaitu 
menggunakan media kertas suara. Begitupun dengan metode 





kembali kertas suara dan menghitung satu persatu. Proses pemungutan suara 
dan penghitungan suara yang dilakukan secara manual ini mempunyai 
tentunya memiliki kelemahan dan kelebihan tersendiri.  
Sehingga dalam proses pemilihan umum masih banyak sekali rawan 
kecurangan baik dalam proses pengambilan suara, hingga perhitungan 
suara, maupun pengiriman hasilnya. Hal tersebut dibuktikan dengan 
banyaknya pemberitaan pada media massa dengan banyaknya kecurangan 
seperti Daftar Pemilih Tetap (DPT) ganda, suara utuh, hadirnya suara 
siluman, perbedaan data hasil Tempat Pemungutan Suara (TPS) dengan 
tingkatan atasnya, dan lainnya. Kondisi ini diperburuk dengan adanya 
banyaknya Lembaga Hitung Cepat / Quick Count hasil pemilu yang 
memberitakan  dengan hasil yang  berbeda. Sering kali hasil yang dilakukan 
oleh Lembaga Hitung Cepat tersebut berbeda jauh satu dengan yang 
lainnya. Hasil tersebut dapat memberikan opini public dengan hasil yang 
berbeda. 
Oleh sebab itu dengan seiringnya perkembangan zaman, pemilu 
yang awalnya  menggunakan pemungutan suara dilakukan secara manual 
kini mulai beralih menggunakan alternatif lain yaitu pemungutan suara 
dengan cara baru yang lebih modern yang disebut dengan e-voting. Menurut 
(Priyono & Dihan, 2010 hlm. E 56). Penerapan e-voting juga memberikan 
sejumlah manfaat  bagi pemiliha maupun panitia seperti : hasil surat suara 
yang transparansi, efisien waktu dan biaya, hemat dalam penggunaan kertas 
serta akuntabilitasnya terjamin. Terlepas dari sejumlah kendala seperti 





logistic terkait kendala  lingkungan, Kartu tanda penduduk (KTP) yang 
belum berbasis elektronik, hingga yang dihadapi terkait dengan 
implementasi sistem e-voting dalam proses pelaksanaan pemilu tersebut. 
Namun, kendala yang telah disebutkan di atas tersebut tidak menjadikan 
sebagai hambatan yang berarti, jika masyarakat secara keseluruhan dapat 
menerima inovasi atau perkembangan teknologi (pembaharu).Yang pada 
dasarnya berdampak positif dalam lingkungan tatanan pemerintahan. 
Tentunya dengan melihat potensi Indonesia yang tidak luput dari pengaruh 
perkembangan teknologi akan kecanggihan alat  informasi. Khususnya bagi 
para pemilih pemula, nampaknya pelaksanaan sistem e-voting bukan 
merupakan hal yang menyulitkan.  
Kutipan dari pendapat Priyono & Dihan (2010, hlm 57) 
ElectronicVoting is any voting method where the voter’s intention os 
expressed or collected by electronic means. There considered the following 
electronic voting ways. Maksudnya ialah e-voting sebagai sebuah metode 
pemungutan suara dimaksudkan agar suara pemilih dikumpulkan melalui 
media elektronik. Sehingga dengan kata lain, teknologi ini dapat 
memberikan kemudahan bagi para pemilih dalam menggunakan hak 
suaranya tanpa mengesampingkan asas-asas pemilu, yaitu: langsung umum, 
bebas, rahasia, jujur dan adil.  
Pengertian Electronic Voting secara umum sendiri secara umum  
yaitu penggunaan teknologi komputer pada pelaksanaan voting atau 
pemilihan, pilihan dengan menggunakan teknologi komputer yang 





penggunaan smart card yang diguanakan untuk otentikasi pemilih, 
penggunaan internet sebagai sistem pemungutan suara sebagai salah satu 
mengikuti perkembangan teknologi, penggunaan touch screen atau layar 
sentuh sebagai pengganti kertas suara, dan masih banyak lagi pilihan 
teknologi  yang digunakan.  
Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah terdapat perbedaan antara desa dan kelurahan pada 
desa. Keduanya sendiri merupakan satuan unit pemerintahan yang terendah 
dengan staus yang berbeda. Kelurahan sendiri merupakan perangkat 
kecamatan yang bertanggung jawab kepada camat dan membantu tugas 
camat dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Sedangkan desa adalah satuan 
pemerintahan terendah yang diberikan sebagian kewenangannya oleh 
pemerintah pusat atau pemerintah daerah provinsi, pemerintah daerah 
kabupaten/kota. Dalam hal ini, urusan kewenangan yang dimiliki oleh setiap 
desa berupa hak otonomi yaitu untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
dari masyarakatnya. Desa sebagai kesatuan dari masyarakat hukum yang 
memiliki otonomi daerah untuk mengatur urusannya sendiri, sehingga desa 
meurpakan subjek hukum. 
Pemerintahan Desa sendiri terdiri atas kepala desa dan perangkat 
desa. Kepala desa sendiri memiliki tugas dan kewenangan dan tanggung 
jawab terhadap penyelenggaraan pemerintahan desa dan pembangunan 
didesa tersebut. Talizuduhu Ndraha (1985) mengatakan bahwa kepala desa 
adalah kepala organisasi pemerintahan desa yang berkedudukan strategis 





pemerintahan desa atau yang disebut dengan nama lain yang di bantu 
perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa, demikian 
yang disebut dalam Pasal  1 angka 3 Undang - Undang Nomor 6 Tahun 
2014 tentang Desa. Adapun tugas kepala desa disebut dalam pasal 26 ayat 
(1) Undang– Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yaitu 
menyelenggarakan urusan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan 
desa untuk memajukan desa, serta memberikan pembinaan kepada 
masyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa.  
Kesiapan pemerintah sendiri dalam menggunakan system Electronic 
Voting, tentu saja banyak pihak yang turut untuk mendukung demi 
keberhasilan Electronic Voting yang dilakukan secara serentak tersebut. 
Upaya kecil seperti identitas diri pada setiap masyarakat di Kabupaten 
Pemalang, terus di gencar dilakukan guna semua masyarakat Kabupaten 
Pemalang memiliki hak  nya dalam pemilihan yang dilakukan yaitu 
Pemilihan Kepala Desa. Tentu voting yang di ambil dalam pemilihan kepala 
desa ini memang sebagai uji coba, bagaimana kesiapan dari masyarakat 
pemalang dengan penggunaan teknologi yang baru sehingga tentunya akan 
mempermudah dan serta mempercepat pada saat proses pemilihan sendiri. 
Pemerintahan Kabupaten Pemalang sendiri sepakat untuk melakukan 
pemilihan kepala desa secara serentak di kabupaten pemalang. Pada tahun 
2018 Kabupaten Pemalang berhasil mengadakan pemilihan Kepala Desa 
serentak dengan menggunakan system electronic voting, meski belum 
semua desa menggunakan system ini tetapi hampir 70% desa di Kabupaten 





desa dianggap sebagai arena demokrasi yang paling nyata di desa, karena 
dalam Pilkades terjadi kompetisi yang bebas, partisipasi masyarakat, 
pemilihan secara langsung dengan prinsip one man one vote (satu orang satu 
suara).  
Sehingga dengan adanya perkembangan teknologi yang terus pesat 
hingga keseluruh pelosok daerah penerapan electronic voting diberlakukan 
pada saat pilkades serentak di Kabupaten Pemalang tahun 2018, dengan 
kemudahan seperti masyarakat cukup membawa E-KTP sebagai alat 
verifikasi pemilih lalu mendapatkan kartu token. Kartu token sendiri 
digunakan  untuk mengaktifkan “kertas suara” di bilik suara. Pemilih cukup 
menggunakan sidik jari pada layar sentuh, tanpa perlu menggunakan paku 
untuk mencoblos guna menentukkan pilihan yang akan di pilihnya.  
Hingga proses e-voting dapat berjalan dengan lancar sosialisasi juga 
dilakukan dari Dinpermades ke berbagai desa. Menurut Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 2015 tentang Sosialisasi merupakan proses penyampaian 
informasi tentang tahapan dan program penyelenggaraan pemilihan. 
Berdasarkan pengertian di atas sosialisasi memiliki peranan yang cukup 
besar sehingga dapat terbentuknya partisipasi dari masyarakat yang baik.. 
Membahas tentang sosialisasi diatas, dalam Ilmu Komunikasi dapat 
disimpulkan bahwa pada dasarnya komunikasi adalah proses penyampaian 
informasi dari komunikator (source-sumber) kepada komunikan (receiver-
penerima). Proses komunikasi itu terjadi apabila  pesan yang disampaikan 
itu menghasilkan dampak (respon-reaksi) bagi penerimanya yang berupa 





dapat menciptakan kesadaran untuk menggunakan hak pilihnya karena dari 
sosialisasi sendiri diharapkan dapat memberikan pengaruh kepada pihak 
yang terlibat.  
Mengacu dari pengertian di atas sosialisasi dapat dilakukan oleh 
beberapa pihak diantaranya, panitia pemungutan suara (lembaga KPU), 
Dinpermades, partai politik, dan tokoh masyarakat. Panitia Pemungutan 
Suara (PPS) se-Kabupaten Pemalang. Panitia pemungutan suara merupakan 
penentu dalam KPU dalam melakukan pemungutan surat suara dari 
masyarakat yang di dari sosialisasi yang dilakukan Dinpermasdes, 
menetapkan daftar pemilih tteap di setiap desa, sampai tahap pemilihan. 
Panitia pemungutan suara (PPS) menjadi tangan kanan dari Komisi 
pemilihan umum (KPU) untuk memberikan edukasi kepada masyarakat 
mengenai sistem pemilihan umum di Indonesia yang menganut sistem multi 
parti bukan dwi partai. Panitia pemungutan suara (PPS) juga berkewajiban 
memberikan pendidikan politik bagi pemilih pemula, pemlih lama dan 
semua golongan masyarakat. Yang ditekankan ialah sosialisasi kerangka 
hukum pelaksanaan pemilihan dengan menggunakan system Electronic 
Voting. Sosialisasi ini sangat penting dikarenakan sisem pemilihan 
Electronic Voting terkesan baru diterapkan di Indonesia khususnya 
kabupaten Pemalang. 
Badan Pengawasan Pemilu yang bekerja sama dengan Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa untuk menggelar 
kegiatan sosialisasi guna bimbingan teknik yang dilakukan kepada 





Kepala Desa Serentak di Kabuputen Pemalang dibawah naungan Bawaslu, 
Dinpermades sendiri memiliki tugas dalam Pilkades ini yaitu 
mensosialisasikan program e-voting ke 172 desa yang akan melaksanakan 
pemilihan secara modern, Dinas Pemberdayaan dan Pemerintahan Desa 
sendiri merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah di bidang pemberdayaan masyarakat dan desa serta 
tugas pembantuan.  
Karena konsep pemilihan ini yang masih baru sehingga banyak 
masyarakat yang masih belum paham mengenai sistem tersebut. Sosialisasi 
teknis pelaksanaan sistem juga merupakan point yang paling penting dari 
tahapan sosialisasi pemilu. Karena teknis  yang digunakan dalam 
pelaksanaan system mengguankan Electronic Voting, itu berbeda dari teknis 
pelaksanaan sistem konvesional atau manual sehingga masih banyak 
masyarakat yang belum mengetahui tata cara penggunaannya. Dengan 
sosialisasi teknis ini diharapakan pada pelaksanaan pemilu dengan sistem 
internet diharapkan nantinya dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
Pada sosialisasi teknis iElectronic Voting ini dapat dinilai dari sejauh mana 
kesiapan dari berbagai pihak-pihak terkait dalam menghadapi pelaksanaan 
pemilu nantiya. 
Sehingga pada tahun 2018 di Kabupaten Pemalang sendiri dalam 
acara pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Serentak, menggunakan system 
electronic voting. 
“Dan Alhamdulillah masyarakat yang tadinya ragu, tidak bisa, atau 





yang muda, maupun yang tua dan disable juga kita fasilitasi, dan Alhamdulillah 
hasilnya baik”, kata Bupati Kabupaten Pemalang, Bpk H. Junaedi 
 “Pesta demokrasi di desa – desa cukup luar biasa, peran serta 
masyarakatnya diatas 70%”, ungkap Bupati Kabupaten Pemalang, Bpk H. Junaedi 
Sebanyak 172 desa di Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah bakal menggelar 
pemilihan kepala desa atau Pilkades serentak. Menariknya, Pilkades yang 
dilakukab kabupaten pesisir utara Jawa ini dilakukan dengan sistem 
Electronic Voting. 
Sedangkan terkait tingkat partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
Pilkades tersebut, mengaku senang melihat pesta demokrasi di desa – desa 
sangat luar biasa, tingkat partisipasi masyarakat yang mencapai rata – rata 
70% lebih. Angka ini dinilai sudah cukup baik, apabila dibandingkan 
dengan tingkat partisipasi pada pelaksanaan Pilbup, Pilpres dan pileg yang 
hanya mencapai angka 65% lebih. Pilkades dengan system e-voting telah 
dilakukan 10 gelombang, dimulai tanggal 2 September hingga 4 November 
2018. Untuk memastikan seluruh perangkat maupun panitia serta kesiapan 
pelaksanaan, Pemerintah Kabupaten Pemalang telah mengecek alat yang 
akan digunakan serta melatih panitia pilkades sejak Agustus lalu. Menjelang 
Pilkades Electronic Voting tahap pertama yang dilakukan oleh Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa (Dinpermasdes) 
Kabupaten Pemalang yaiyu,  mensosialisasikan sistem sekaligus menggelar 
simulasi penggunaan Electronci Voting untuk Pilkades serentak di gedung 





Tentu saja proses sosialisasi sendiri bukan menjadi perkara yang 
mudah dan terbilang semua masyarakat dari semua golongan akan menjadi 
satu guna memahami bagaimana nantinya akan melaksanakan pemungutan 
suara dengan media elektronik bukan lagi menggunakan manual. Karena 
factor yang menentukkan suksesnya pemilihan tersebut ialah masyarakatnya 
memahami bagaimana teknologi yang digunakan tidak mudah terjadi 
kebocoran kotak suara, kertas suara sudah tercoblos, pemilih ganda dan lain 
sebagainya, tentunya perlu adanya sosialisasi dari Dinpermades yang lebih 
luas dan mudah untuk di pahami semua orang tentang program e-voting 
pada Pilkades. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penelitian ini mengambil 
judul PERAN DINPERMASDES DALAM MENSOSIALISASIKAN 
PROGRAM ELECTRONIC VOTING PADA PEMILIHAN KEPALA 













I.2 RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana peran Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa 
dalam mensosialisasikan program electronic voting di Kab.Pemalang Tahun 
2018? 
2. Bagaimana tingkat pasrtisipasi masyarakat dalam Pilkades serentak di 
Kab.Pemalang tahun 2018 dengan menggunakan program electronic 
voting? 
 
I.3 TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui peran Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Pemerintahan Desa dalam mensosialisasikan program electronic voting di 
Kab.Pemalang tahun 2018. 
2. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam Pilkades serentak di 
Kab.pemalang tahun 2018 dengan menggunakan program electronic voting. 
 
I.4 MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi 
kontribusi ilmiah pada kajian yang dilakukan tentang program electronic 
voting di program studi Ilmu Komunikasi. Sehingga dengan adanya 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam penelitian yang masih 
ada kaitannya serta sebagai sumber informasi bagi penelitian yang 





menambah wawasan keilmuan civitas akademik dalam bidang komunikasi 
politik. 
 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi aparat 
pemerintahan bagaimana pelaksanaan mengenai program electronic voting 
yang pertama kali dilakukan secara serentak di Kabupaten Pemalang menjadi 
sebuah wadah baru bagi masyarakat agar bisa mengurangi kesalahan yang 
sering terjadi seperti kotak suara yang hilang, surat suara palsu, bahkan tidak 
sah. Sehingga dengan diadakannya electronic voting yang berbasis internet 
ini, bisa menambah wawasan masyaraka di Kabupaten Pemalang dalam 
pemilihan selanjutnya. Sehingga penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolak 
ukur pemerintah Kabupaten Pemalang untuk dapat melaksanakan program 



















II.1  PENELITIAN TERDAHULU 
 Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan yang digunakan 
penulis dalam melakukan penelitian, sehingga penulis dapat 
memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji setiap penelitian 
yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan 
penelitian dengan judul yang sama seperti judul penulis. Berikut 
merupakan penelitian terdahulu. 
Deskripsi penelitian 
1. Pelaksanaan system electronic voting dalam pemilihan kepala desa 
taman kecamatan taman Kabupaten Pemalang 
Penelitian ini dilakukan oleh  Afni Fauziah Nurzaen  yang 
merupakan mahasiswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Universitas Negeri Semarang, penelitian ini diselesaikan pada tahun 
2019 dengan menggunakan tipe penelitiannya adalah deskriptif 
kualitatif. Dalam penelitiannya itu berfokus pada proses pelaksanaan 
pemilihan yang berbasis electronic voting dan serta kelebihan dan 
kekurangan yang dilakukan  pada proses pemilihan menggunakan 
metode electronic voting tersebut. 
Dari memfokusan penelitian yang dipilih pelaksanaan sistem e-
voting dalam pemilihan Kepala Desa Taman berjalan dengan lancar 





pelaksaanaan, hal tersebut dikarenakan keterbatasan sumber daya 
manusia dan kesiapan dari perangkat yang digunakan, selain itu juga 
karena sistem e-voting baru pertama kali diterapkan di Desa Taman.  
2. Juliman. Jurnal Penelitian Sosial dan Politik Vol 6 No. 3 Juli 2017. 
Program Studi Ilmu Administrasi Negara FISIP Universitas Musi 
Ruwas. 
Judul : Implementasi Pemilihan Kepala Desa Dengan Menggunakan 
Metode Electronic Voting (E-voting) Di Kabupaten Empat Lawang 
Provinsi Sumatera Selatan. 
Penelitian ini untuk mengetahui dan  menganalisa  penerapan 
system dalam pemilihan kepala desa menggunakan electronic voting. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pertimbangan bahwa peneliti bermaksud untuk mendapatkan gambaran 
tentang Implementasi Pemilihan Kepala Desa dengan e-voting di 
Kabupaten Empat Lawang. Data pada penelitian ini didapatkan dengan 
menggunakan model wawancara yang meliputi tiga komponen analisis 
yaitu reduksi, sajian data, penarikan kesimpulan. Miles dan Huberman 
(Sugiaono 2013 : 246) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
pemilihan kepala desa di Kabupaten Empat Lawang secara umum tidak 
terjadi kendala yang berarti dikarenakan landasan aturan teknis yang 
ditetapkan sudah cukup mampu mengakomodir kebutuhan aturan oleh 





3. Implementasi sitem e-voting dalan pemilihan kepala desa di Kecamatan 
Bodeh Kabupaten Pemalang tahun 2018. 
Penelitian ini dilakukan oleh Eli Munirawanti yang merupakan 
mahasiswa Ilmu Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal. Penelitian 
ini diselesaikan pada tahun 2019 dengan menggunakan tipe penelitian 
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini membahas tentang ingin 
mendeskripsikan implementasi e-voting di Kecamatan Bodeh serta 
factor yang menghambat dalam proses e voting dan solusi dari 
implementasi e-voring yang dijalankan. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
Implementasi sistem e-voting dalam pilkades dengan unit analisis  
1) Komunikasi, kesesuaian komunikasi yang dilakukan oleh panitia 
pelaksana pilkades dengan aturan yang berlaku terkait e-voting sudah 
dilakukan dengan baik dan sudah sesuai dengan fakta yang terjadi di 
lapangan. Artinya mekanisme komunikasi yang dilakukan oleh panitia 
diawali dengan dilaksanakan bimbingan teknis lewat sosialisasi dari 
dinpermades. 
2) Sumberdaya, kriteria tingkat pendidikan SDM yang digunakan dalam 
pelaksanaan pilkades dengan sistem e-voting terendah yaitu SMA, 
panitia harus mengerti dan mampu mengoperasikan komputer, selain itu 
direkrut orang – orang yang ahli maupun bibit – bibit muda yang 
memiliki keahlian di bidang pengoperasian komputer. 
3) disposisi/sikap, sikap panitia pelaksana selama proses pilkades 





secara bertanggung jawab sesuai dengan juklak dan juknis, sikap antar 
masyarakat beragam dalam menganggapi perbedaan pilihan calon kepala 
desa, ini dikarenakan pesta demokrasi tidak akan lepas dari sebuah 
perbedaaan pilihan, namun dengan keberagaman pilihan tersebut 
masyarakat tetap kondusif dan tidak terjadi konflik setelah proses 
pilkades dengan sistem e-voting ini berakhir. 
4) struktur birokrasi, birokrasi dalam pelaksanaan pilkades dengan 
sistem e-voting kepanitiaannya sudah efisien, sesuai dengan standar 




















Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
1 Judul Pelaksanaan system electronic voting dalam 
pemilihan kepala desa taman kecamatan taman 
kabupaten pemalang. 
 
Penulis Afni Fauziah Nurzaen  mahasiswa Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan Universitas 
Negeri Semarang 2019. 
Metode Penelitian Deskriptif kualitatif 
Hasil Penelitian Terdahulu Pelaksanaan sistem e-voting dalam pemilihan 
Kepala Desa Taman berjalan dengan lancar 
walaupun terdapat beberapa kendala yang 
dialami pada saat pelaksaanaan, hal tersebut 
dikarenakan keterbatasan sumber daya 
manusia dan kesiapan dari perangkat yang 
digunakan, selain itu juga karena sistem e-
voting baru pertama kali diterapkan di Desa 
Taman. 
Perbedaan Penelitian Terdahulu Penelitian terdahulu hanya memfokuskan 
system pelaksanaan e-voting serta keunggulan 
dan kelemahan e-voting. Sedangkan penelitian 





dalam mensosialisasikan program e-voting dan 
tingkat partisipasi masyarakat setelah 
menggunakan e-voting. 
Kontribusi Penelitian Terdahulu Manfaat penelitian terdahulu ialah 
memberikan gambaran bagaimana system 
electronic voting yang digunakan bisa menjadi 
inovasi baru dalam pemilu di Indonesia. 
2. Judul Implementasi Pemilihan Kepala Desa Dengan 
Menggunakan Metode Electronic Voting (E-
voting) Di Kabupaten Empat Lawang Provinsi 
Sumatera Selatan. 
 
Penulis Juliman mahasiswa program studi Studi Ilmu 
Administrasi Negara FISIP Universitas Musi 
Ruwas tahun 2017. 
 
Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif 
Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
pelaksanaan pemilihan kepala desa di 
Kabupaten Empat Lawang secara umum tidak 
terjadi kendala yang berarti dikarenakan 





cukup mampu mengakomodir kebutuhan 
aturan oleh panitia kabupaten dan panitia desa.  
 
Perbedaan Penelitian Terdahulu Penelitian ini untuk mengetahui dan  
menganalisa  penerapan system terbaru dalam 
pemilihan kepala desa menggunakan 
electronic voting. 
Kontribusi Penelitian Terdahulu Manfaat penelitian terdahulu ialah 
memberikan gambaran bagaimana penerapan 
system terbaru dalam pemilihan kepala desa 
menggunakan electronic voting. 
3. Judul Implementasi sitem e-voting dalan pemilihan 
kepala desa di Kecamatan Bodeh Kabupaten 
Pemalang tahun 2018. 
Penulis Eli Munirawanti mahasiswa Ilmu 
Pemerintahan Universitas Pancasakti Tegal 
2019. 
Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif 
Hasil Penelitian Hasil penelitian yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa Implementasi sistem e-voting 
dalam pilkades dengan unit analisis 1) 





dilakukan oleh panitia pelaksana pilkades 
dengan aturan yang berlaku terkait e-voting 
sudah dilakukan dengan baik dan sudah sesuai 
dengan fakta yang terjadi di lapangan. Artinya 
mekanisme komunikasi yang dilakukan oleh 
panitia diawali dengan dilaksanakan 
bimbingan teknis lewat sosialisasi dari 
dinpermades. 
2) Sumberdaya, kriteria tingkat pendidikan 
SDM yang digunakan dalam pelaksanaan 
pilkades dengan sistem e-voting terendah yaitu 
SMA, panitia harus mengerti dan mampu 
mengoperasikan komputer, selain itu direkrut 
orang – orang yang ahli maupun bibit – bibit 
muda yang memiliki keahlian di bidang 
pengoperasian komputer. 
3) disposisi/sikap, sikap panitia pelaksana 
selama proses pilkades dengan sistem e-voting 
berlangsung sangat baik dan mampu bekerja 
secara bertanggung jawab sesuai dengan 
juklak dan juknis, sikap antar masyarakat 
beragam dalam menganggapi perbedaan 







pesta demokrasi tidak akan lepas dari sebuah 
perbedaaan pilihan, namun dengan 
keberagaman pilihan tersebut masyarakat tetap 
kondusif dan tidak terjadi konflik setelah 
proses pilkades dengan sistem e-voting ini 
berakhir. 
4) struktur birokrasi, birokrasi dalam 
pelaksanaan pilkades dengan sistem e-voting 
kepanitiaannya sudah efisien, sesuai dengan 
standar perbup tentang petunjuk pelaksanaan 
pilkades dengan sistem e-voting. 
Perbedaan Penelitian Terdahulu Penelitian terdahulu berfokus pda bagaimana 
system e-voting itu berjalan sesuai dengan 
harapan yang berfokus pada Kecamatan 
Bodeh. 
Kontribusi Penelitian Terdahulu Manfaat dari penelitian terdahulu ialah 
mengetahui bagaimana implementasi yang 
terjadi pada sebuah kecamatan, yang 






Peneliti memilih penelitian terdahulu diatas karena mendapatkan 
persamaan dengan peneliti terdahulu. Seperti system yang dibahas, metode 
yang digunakan sehingga terdapat celah bagi penelitian yang tidak ada di 
penelitian terdahulu yaitu obyek dimana peneliti menggunakan obyek Dinas 
Pemberdayaan dan Pemerrintahan Desa (DINPERMADES) dengan 
memfokuskan penelitiannya kepada sosialisasi yang dilakukan oleh dinas 



















II.2  DEFINISI KONSEP 
 Menurut Robert K Norton yang dikutip oleh “Koentjarningrat” 
(1981:31) mengatakan bahwa “Definisi Konsepsional merupakan definisi 
yang perlu diamati, konsep menentukan adanya hubungan empiris” . 
Dengan demikian definisi konsepsional yaitu menggambarkan suatu abstrak 
dari hal – hal yang perlu di amati sehingga akan mempermudah penelaahan 
dan penjernihan masalah-masalah agar mudah di mengerti, sehingga tidak 
terjadi kesalahpahaman mengenai arti yang digunakan dalam penelitian. 
Berdasarkan pengertian diatas, maka konsep dapat diartikan sebagai suatu 
penelitian yang berupa definisi yang mana definisi tersebut akan 
menggambarkan secara abstrak suatu gejala sosial yang menjadi objek 
penelitian. Berdasarkan definisi konsepsional diatas, peneliti ajukan 
beberapa konsep sebagai berikut :  
1) DINAS PEMBERDAYAAN DAN PEMERINTAHAN DESA 
Dinas Pemberdayaan dan Pemerintahan Desa merupakan salah satu 
dinas di Kabupaten Pemalang yang terletak di Jl. Jend. Gatot Subroto No.37 
Pemalang Kode pos 52319 Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah, No telp 
0284-321193. (Sumber : id.alamat.com). Dinpermades merupakan unsur 
pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang 
pemberdayaan masyarakat dan desa serta tugas pembantuan. Peraturan 
bupati Kabupaten Pemalang No 55 Tahun 2016 mengenai kedudukan, 
susunan organisasi, tugas, fungsi dan tata kerja Dinas Pemberdayaan dan 






1. Dinpermasdes merupakan unsur pelaksana urusan pemenntahan bidang 
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemenntahan Desa yang berkedudukan 
di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretans 
Daerah 
2.  Dinpermasdes dipimpm oleh Kepala Dinas 
B. Susunan Organisasi 
Pasal 2 
Dinpermades merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang 
Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa yang berkedudukan 
di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris 
Daerah dan Dinpermades di pimpin oleh Kepala Daerah. 
Pasal 3 
Susunan Organisasi Dinpermasdes terdiri dari 
Kepala Dimpermades 
a. Sekretariat terdiri 
 Subbagian Bina Program dan Keuangan, 
 Subbagian Umum dan Kepegawaian  
b. Bidang Pembangunan, Informasi Desa dan Pengembangan Kawasan 
Perdesaan terdin dari 
 Seksi Pengembangan Kawasan Perdesaan, 
 Seksi Pembangunan Desa dan Partipasi Masyarakat; 





c. Bidang Pemberdayaan Ekonomi Kerjasama sDesa dan Kelembagaan 
Masyarakat terdin dari 
 Seksi Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat, 
 Seksi Kerjasama Desa, 
 Seksi Pengembangan Kelembagaan Masyarakat dan Sosial 
Budaya  
d. Bidang Pemenntahan Desa terdin dari 
 Seksi Pengembangan Aparatur Desa, 
 Seksi Keuangan dan Aset Desa, 
 Seksi Admimstrasi dan Penataan Desa 
e. UPTD 
f.  Kelompok Jabatan Fungsional 
(2) Sekretanat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipimpm oleh 
Sekretanat  Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Kepala Dinas(3) Bidang sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1), dipimpm oleh Kepala Bidang yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas (4) Subbagian sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), dipimpm oleh Kepala Subbagian yang 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Sekretans Dinas (5) 
Seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipimpin oleh Kepala 
Seksi yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 
Bidang yang bersangkutan(6) UPTD sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dipimpm oleh seorang Kepala UPTD yang berkedudukan 





Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipimpm 
oleh Tenaga Fungsional yang ditunjuk oleh Kepala Dmas dan 
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Bagan susunan organisasi 
Dinpermasdes sebagaimana tercantum dalam Lampiran merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dan Peraturan Bupati. 
C. Tugas dan Fungsi 
Pasal 4 
(1)Dinpermades mempunyai kedudukan membantu Bupati 
melaksanakan urusan pemerintahan bidang pemberdayaan masyarakat 
dan pemerintahan desa yang terdiri dari : 
a. Sub Urusan Penataan Desa yaitu penyelenggaraan penataan desa. 
b. Sub Urusan Kerja Sama Desa yaitu fasilitas kerja sama antar desa 
dalam 1 daerah. 
c. Sub Urusan Administrasi Pemerintahan Desa yaitu pembinaan dan 
pengawasan penyelenggaraan administrasi pemerintahan desa. 
d. Sub Urusan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat, dan 
Masyarakat Hukum Adat, yaitu ; 
 Pemberdayaan lembaga kemasyarakatan yang bergeraki di 
bidang Pemberdayaan Desa dan lembaga adat tingkat daerah dan 
pemberdayaan masyarakat hukum adat yang masyarakat 
pelakunya hukyum adat, yang sama dalam daerah, dan 







D. Tata Kerja 
Pasal 6 
Dalam melaksanakan Urusan Pemenntahan dan Tugas Pembantuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, hubungan Perangkat Daerah 
bersifat koordinatif dan fungsional untuk menymkronkan pelaksanaan 
tugas dan fungsi masmg-masing Perangkat Daerah. 
Pasal 7 
Sinkronisasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 meliputi  
a. sinkronisasi data, 
b. sinkronisasi sasaran dan program, dan  


















A.  Pengertian Sosialisasi 
Sosialisasi mencakup mengenai lingkungan kultural lingkungan 
sosial dari masyarakat yang bersangkutan, interaksi sosial dan tingkah 
laku social sehingga dapat merubah pola pemikiran masyarakat. 
Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi merupakan mata rantai paling 
penting dan berperngaruh di antara sistem-sistem sosial lainnya, karena 
dalam sosialisasi adanya keterlibatan individu satu dengan yang lainnya 
sampai dengan kelompok-kelompok dalam satu sistem untuk turut serta 
berpartisipasi. 
Persamaan mengenai sosialisasi, terletak pada objek yag dipilih 
dari sosialisasi yaitu masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan 
antara manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di 
dalam lingkup masyarakat. Jadi, dalam sosialisasi terdapat interaksi 
social antara manusia sebagai anggota kelompok. Timbulnya kelompok 
dalam masyarakat sendiri karena kedua sifat dari manusia yang sering 
kali bertentangan satu sama lain, disitu pihak ingin bekerjasama, di 
pihak lain cenderung untuk bersaing dengan sesama manusia untuk 
dapat berkuasa. Kekuasaan sendiri merupakan kajian dan konsep dari 
politik mengenai hubungan sosialisasi.  
B. Jenis Sosialisasi 
Sosialisasi  sendiri apabila dikaitkan dengan prosesnya, terdapat 
jenis-jenis sosialisasi. Peter L Berger dan Luckman membagi 2 jenis 





1. Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang dijalani individu semasa 
kecil dengan melakukan proses belajar menjadi anggota masyarakat 
(keluarga). Sosialisasi ini berlangsung pada saat kanak-kanak.  
2. Sosialisasi sekunder, adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah 
sosialisai primer yang memperkenalkan individu kedalam kelompok 
lain dalam masyarakat. 
Kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total yang 
berkaitan dengan tempat tinggal dan tempat kerja. Dalam keduanya 
institusi tersebut, terdapat sejumlah individu sendiri dalam situasi 
yang sama, terpisah dari masyarakat yang luas dan jangka waktu 
tertentu, bersama-sama menjalani proses kehidupan dan diatur secara 
formal.  
C. Syarat Terjadinya Sosialisasi 
 Sosialisasi merupakan system dalam kehidupan masyarakat yang 
sangat penting. Berdasarkan hal diatas sosialisasi sendiri memberikan 
dua kontribusi fundamental bagi kehidupan masyarakat yaitu:  
1. Memberikan dasar atau kondisi kepada individu bagi terciptanya 
partisipasi yang efektif dalam masyarakat.  
2. Memungkinkan lestarinya suatu masyarakat karena tanpa 
sosialisasi akan hanya ada satu generasi saja hingga kelestarian 
masyarakat akan sangat terganggu.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa melalui sosialisasi 
masyarakat dapat berpartisipasi untuk kepentingan hidupnya dan 





itu, dapat factor lain yang menunjang proses sosialisasi yaitu faktor 
lingkungan, dimana didalamnya interaksi sosial. Selain factor 
lingkungan terdapat factor-faktor lain yang mempengaruhi sosialisasi, 
diantaranya adalah: 
1. Apa yang disosialisasikan, merupakan bentuk informasi yang akan 
diberikan kepada masyarakat berupa nilai-nilai, norma-norma dan 
peran. 
2. Bagaimana  cara  mensosialisasikan,  melibatkan  proses 
pembelajaran.  
3.  Siapa yang mensosialisasikan, institusi, media massa,individu dan 
kelompok. 
D. Agen Sosialisasi 
 Agen sosialisasi sendiri merupakan pihak-pihak yang terkait dalam 
melaksanakan atau melakukan proses sosialisasi. Empat agen sosialisasi 
yang utama terdiri dari keluarga, kelompok bermain, media massa dan 
lembaga pendidikan sekolah. Akan tetapi media dalam proses 
sosialisasi merupakan sarana tambahan, hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Lane bahwa dasar sosialisasi dalam keluarga dan peran media 









E.   Materi Sosialisasi 
Materi sosialisasi  ialah isi yang akan disampaikan kepada sasaran 
sosialisasi. Pada dasarnya sendiri materi sosialisasi harus mengandung 
nilai-nilai dan norma. Kedua unsur tersebut, dalam materi sosialisasi 
harus mengandung peran. Peran adalah seperangkat harapan atau 
tuntukan kepada seseorang untuk menampilkan perilaku tertentu karena 
orang tersebut menduduki suatu setatus sosial tertentu, jadi peran materi 
sosialisasi harus mengandung peran materi sosialisasi harus 
mengandung peran yang berupa pengetahuan. Pengetahuan secara 
mendasar sifatnya adalah faktual (walaupun tidak esklusif), 
pengetahuan dapat mendahului pembentukan nilai-nilai dan sikapsikap 
begitupun sebaliknya. 
Pengetahuan digunakan untuk mendukung suatu nilai khusus atau 
suatu sikap setelah nilai dan sikap terbentuk, selain itu pengetahuan 
dipengaruhi oleh nilai-nilai dan sikap-sikap. Sikap-sikap berkaitan 
dengan nilai-nilai dalam makna kepercayaan individu dapat bermainkan 
peranan yang penting dalam menentukan reaksi terhadap rangsangan 
khusus dan terhadap pembentukan sikapsikap ataupun pendapat-
pendapat khusus, akan tetapi sikap-sikap dapat mendahului nilai-nilai 







F. Subyek atau Sasaran Sosialisasi 
Subyek atau sasaran sosialisasi adalah masyarakat agen sosialisasi 
yang mempunyai tujuan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-
norma yang terdapat dalam materi sosialisasi kepada masyarakat. Agen 
sosialisasi akan memobilisasi masyarakat untuk mendukung program 
yang dapat pada materi sosialisasi dengan tujuan untuk memujudkan 
cita-cita bersama. Pengertian masyarakat menurut Harold J. Laski 
adalah sekelompok manusia hidup bersama dan bekerja sama untuk 
tercapai terkabulnya keinginan-keinginan mereka bersama. Kehidupan 
masyarakat, mencakup hubungan antara individu dan kelompok, dalam 
lingkungan kelompok terdapat interaksi sosial antara masing-masing 













3) ELECTRONIC VOTING (E-VOTING) 
 Electronic Voting  adalah pemungutan suara yang dilakukan secara 
elektronik (digital) mulai dari proses pendaftaran pemilih, pelaksanaan 
pemilihan, penghitungan suara dan pengiriman hasil surat suara (Ali 
Rokhman, 2011). 
Namun di era yang modern seperti sekarang ini perkembangan zaman 
Pemerintah harus menerapkan prinsip Good Governance, Prinsip-prinsip 
inilah yang harus dikembangkan agar Pemerintah menjadi lebih baik lagi 
terutama untuk memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. Supaya 
masyarakat lebih puas akan kinerja pemerintah yang semakin lama semakin 
mengedepankan kepentingan masyarakat. Di era perkembangan zaman lebih 
maju terutama di bidang teknologi informasi. 
 Good governance sendiri menerapkan beberapa sistem yang 
menggunakan electronic governance karena untuk memudahkan 
masyarakat di era moderen yang sekarang semuanya menggunakan 
jaringan internet untuk memperoleh informasi. Penggunaan electronic 
voting dalam Pemilihan Kepala Desa di rasa merupakan salah satu cara 
pengurangan permasalahan yang terjadi pada saat Pemilihan Kepala Desa 
menggunakan cara konvensional. 
 Sedangkan e-voting adalah proses pemilihan umum yang 
memungkinkan pemilih untuk mencatatkan  pilihannya yang  bersifat 
rahasia  secara  elektronik  yang  teramankan (Husni Fahmi dan Dwi 
Handoko, 2010).  Sistem e-voting ini sudah digunakan dibanyak negara 





Estonia, Inggris, Irlandia, Jerman, Kanada, Norwegia, Perancis, 
Philipina, Portugal, Spanyol dan Swiss.  
Dalam pelaksanaan voting atau pemungutan suara sering terjadi 
kesalahan-kesalahan yang disebabkan oleh human error atau disebabkan 
karena sistem pendukung voting yang tidak berjalan baik. Berikut ini ada 
beberapa permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan voting di Indonesia 
selama ini:  
1. Banyak terjadi kesalahan dalam proses pendaftaran pemilih atau 
DPT. Penggunaan banyak kartu identitas menyebabkan banyaknya 
pemilih yang memiliki kartu suara lebih dari satu. Keadaan seperti 
seringkali dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu untuk meningkatkan 
jumlah suara pilihannya sehingga dapat memenangkan voting tersebut.  
2. Pemilih seringkali salah dalam memberi tanda pada kertas suara, 
karena ketentuan keabsahan penandaan yang kurang jelas, sehingga 
banyak kartu suara yang dinyatakan tidak sah. Pada tahapan verifikasi 
keabsahan dari kartu suara, sering terjadi kontroversi peraturan dan 
menyebabkan konflik antar kubu.  
3. Proses pengumpulan kartu suara yang berjalan lambat karena 
perhitungan manual, dan perbedaan kecepatan pelaksanaan pemungutan 
suara di masing-masing tempat pemilihan. Penyebab lainnya seperti 
kesulitan untuk memeriksa keabsahan dari sebuah kartu suara, sehingga 
pengumpulan tidak berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan.  
4. Proses penghitungan suara yang dilakukan di setiap daerah berbeda 





kartu suara terkumpul terlebih dahulu. Keterlambatan perhitungan surat 
suara yang terjadi pada proses pengumpulan, akan berimbas kepada 
proses penghitungan suara. Pada proses tabulasi dan pengumuman hasil 
perhitungan akan meleset dari perkiraan sebelumnya.  
5. Keterlambatan dalam proses tabulasi hasil penghitungan suara dari  
tiap daerah. Kendala utama dari proses tabulasi ini adalah kekurangan 
variasi metode pengumpulan hasil penghitungan suara. Hal ini 
disebabkan oleh masih lemahnya infrastruktur teknologi komunikasi 
dari setiap daerah. Oleh karena itu, seringkali pusat tabulasi harus 
menunggu data penghitungan yang dikirimkan dari daerah dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Akibat dari hal tersebut, maka 
pengumuman hasil voting akan memakan waktu yang cukup lama untuk 
mengetahui hasilnya. 
  Permasalahan yang terpenting dari pemilihan adalah kurang 
terjaminnya kerahasiaan dari pilihan yang dibuat oleh seseorang atau 
pemilih. Banyak pemilih mengalami tekanan dan ancaman dari pihak 
tertentu untuk memberikan hak suara mereka kepada pihak tertentu 
yang bukan pilihannya. Lebih buruk lagi, sering terjadi “jual-beli suara“ 
di kalangan masyarakat tertentu, sehingga hasil pemilihan tidak 
mewakili kepentingan seluruh golongan masyarakat. 
  Supaya Electronic Voting dapat diterapkan dengan efektif dan 
menghasilkan  hasil penghitungan suara yang dapat diakui oleh seluruh 
lapisan masyarakat, di samping prinsip Luber dan Jurdil yang ada pada 





Dibandingkan dengan berbagai macam proses pemungutan suara yang 
sudah diuraikan  beberapa kelebihan diantara lain :  
1. Penghitungan dan tabulasi suara lebih cepat didapat. 
2. Hasil lebih akurat dan cepatkarena kesalahan manusia dikecualikan   
3. Penanganan yang efisien dan cepat dari formula sistem pemilu yang 
rumit yang memerlukan prosedur perhitungan yang melelahkan.  
4. Peningkatan tampilan baru surat suara yang rumit.   
5. Meningkatkan kenyamanan bagi para pemilih yang akan 
menggunakan hak suaranya.  
6. Kemungkinan menggunakan layar multibahasa yang dapat melayani 
para pemilih multi bahasa jauh lebih baik dibandingkan surat suara.  
7. Pengurangan surat suara yang rusak karena sistem pemilihan dapat 
memperingatkan para pemilih tentang tidak sahnya surat suara 
(walaupun pertimbangannya harus diberikan untuk memastikan 
bahwa seluruh pemilih bisa tidak memberikan suaranya jika mereka 
memilih demikian).   
8. Berpotensi penghematan biaya dalam jangka panjang melalui 
penghematan waktu pekerja pemungutan suara dan mengurangi 










 Penerapan Electronic Voting akan membuat pesta demokrasi 
menjadi semakin efisien dan efektif dan hasilnya lebih cepat dan  dapat 
diketahui kurang dari 24 jam (Indriastuti dan Wahyudi, 2010). Tetapi 
pentingnya kerahasiaan dan keamanan electronic elevation system juga 
harus lebih diperhatikan seperti ditegaskan oleh Zamora, et.al. (2005). 
Artinya, jika kerahasiaan dan keamanan terpenuhi, maka penggunaan 
Electronic Voting sangatlah tepat digunakan. Namun, di samping 
keunggulan-keunggulan di atas, Electronic Voting juga mengandung 
beberapa kelemahan tersendiri, yaitu:  
1. Jika terjadi kondisi dimana petugas pemilu tidak memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang  system Electronic Voting menjadi 
gagal.  
2. Bagi sejumlah pemilih (seperti pemilih yang usia lanjut), 
electronic voting  berpotensi lebih tidak disukai.  
3. Persoalan yang paling mendasar mengenai jaminan akan 
kerahasiaan. Faktor penggunaan teknologi dalam sistem Electronic 
Voting  (misalnya menggunakan mesin) membuat timbul pertanyaan 
akan jaminan keberhasilan pilihan pemilih.   
4. Jaminan dalam keamanan dan kebebasan untuk  memilih (free 
and fair).  
5. Standar mesin Electronic Voting yang akan digunakan belum 






Kelemahan electronic voting juga dapat dilihat sebagai bentuk aktivitas 
dan partispasi politik langsung dalam proses pengambilan kebijakan. 
Ditambah lagi, penggunaan cara pemilihan dengan konvensional 
seringkali ditengarai memiliki beberapa kelemahan. 
 
1. Metode e-voting 
 Pelaksanaan pemilihan umum atau biasa disebut dengan pemilu 
pada hakekatnya dapat dibagi menjadi dua cara yakni cara manual atau 
konvensional yang berbasis kertas yaoti system coblos dan Electronic 
Voting yang berbasis pada teknologi online atau digital. Electronic 
Voting sendiri berbasis online dapat dilaksanakan dalam beberapa 
metode yaitu: 
a. Sistem pemindaian dengan optik. Sistem ini dilakukan dengan 
cara kertas diberikan  kepada para pemilih kemudian hasilnya 
direkam dan lalu dihitung secara elektronik.  
b. Sistem Direct Recording Electronic, atau metode ini para 
pemilih memberikan hak suaranya melalui komputer atau layar 
sentuh secara elektronik.  
c. Internet voting sendiri pemilih dapat memberikan hak suaranya 
dari mana saja secara online melalui jaringan internet atau 
komputer yang terhubung dengan jaringan di mana  pemungutan 






2. Prinsip-Prinsip Dalam Penerapan E-voting 
Supaya Electronic Voting dapat diterapkan dengan efektif dan 
menghasilkan hasil penghitungan suara yang dapat diakui oleh seluruh 
lapisan masyarakat, di samping prinsip Luber dan Jurdil yang ada pada 
sistem pemilihan umum sekarang, maka penerapan Electronic Voting 
harus berdasarkan prinsip sebagai berikut.  
1. Eligibility and Authentication (Kelayakan dan Otentikasi) : hanya 
Pemilih  yang berwenang, yang  dapat memilih 
2. Uniqueness (Keunikan) : calon pemilih hanya dapat memilih satu. 
3. Accuracy (Ketepatan) :sistem pemilu sendiri harus mencatat suara 
dengan benar; 
4. Integrity (Integritas) :orang seharusnya dapat memilih tidak dapat 
diubah, ditempa, atau dihapus tanpa deteksi;  
5. Reability (Keandalan) :sistem pemilu harus bekerja kokoh, tanpa 
kehilangan apapun, bahkan dalam menghadapi berbagai kegagalan, 
termasuk kegagalan mesin Electronic Votig dan kerugian total 
komunikasi Internet. 
6. Secrecy (Kerahasiaan) :tidak ada yang dapat menentukan 
bagaimana setiap individu dan pemilih tidak dapat membuktikan 
bagaimana mereka sebagai (akan memfasilitasi penjualan orang 
atau paksaan). 
7. Flexibility (Keluwesan) :peralatan pemilu sendiri harus 
memungkinkan untuk berbagai format suara pertanyaan (misalnya, 





dengan berbagai platform standar dan teknologi; dan dapat diakses 
oleh orang berkebutuhan khusus. 
8. Convenience (Kenyamanan) :pemilih harus dapat memberikan 
suara dengan cepat dengan peralatan minim atau keterampilan. 
9. Certifiability (Sertifikasi) :sistem pemilu harus diuji sehingga 
pejabat yang terpilih  memiliki keyakinan bahwa mereka 
memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
10. Transparency (Transparansi) : pemilih harus mampu memiliki 
pengetahuan  umum dan pemahaman tentang bagaimana  proses 
pemungutan suara. 
11. Cost- effectivenes (Efektivitas biaya) :sistem pemilu harus 




































Pemilih mendatangi TPS, 
dengan membawa surat 
undangan dan identitas e-
KTP kemudian melakukan 
verifikasi data dengan sidik 
dan mendapatkan smart card 
Pemilih masuk bilik suara 
dengan memasukkan 
smart card pada alat card 
reader 
Cara pemiliha paslon cukup 
dengan menyentuh foto calon 
yang akan di pilih dan sentuh 
YA 
Setelah memilih nantinya akan 
muncul kertas audit nama 
paslon yang di pilih, dan 
sebagai bukti bahwa sudah 
memilih 
Pemilih memasukkan 
kertas audit ke dalam kotak 
audit yang telah di 
sediakan 
Seluruh hasil pemilihan 
akan langsung terproses 
atau terhitung secara 
otomatis ke dalam 






4) PEMILIHAN KEPALA DESA 
Pemilihan umum sendiri ialah suatu syarat mutlak bagi Negara 
demokrasi untuk melaksanakan kedaulatan rakyat untuk menjalankan 
Pemerintahan Republik Indonesia. Tujuan dari pemilu adalah memilih 
wakil-wakil rakyat yaitu Presiden dan Wakil Presiden, Gubernur dan Wakil 
Gubernur, Walikota dan Wakil Walikota, Bupati dan Wakil Bupati, DPR, 
DPD, dan DPRD yang nantinya lembaga-lembaga tersebut akan di pilih 
oleh rakyat menurut Tutik (2013:93). Pemilihan Umum (Pemilu) adalah 
peluang rekrutmen politik yang terbuka dan adil karena seluruh warga 
negara memiliki peluang yang sama untuk dipilih dan memilih, bahkan kita. 
Karenanya pemilu disebut sebagai jembatan politik menurut Gaffar 
(2013:6). 
Pemerintahan desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (Pasal 1 ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 
43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2014 tetang Desa). Menurut kansil (Kansil, 2005:21), pemerintahan 
adalah cara/perbuatan memerintah yang dilakukan pemerintah tersebut akan 
menghasilkan tujuan pemerintahannya. Pemerintahan desa berdasarkan 
Peraturan Pemerintahan Nomor 72 Tahun 2005 adalah penyelenggaraan 
urusan pemerintahan oleh Pemerintahan Desa dan Badan Permusyawaratan 





berdasarkan hak asal-usul dan adat-istiadat setempat yang dapat diakui dan 
dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
Merupakan suatu kegiatan pemerintahan desa, lebih jelasnya pemikiran 
ini didasarkan bahwa penyelenggaraan tata pegelola desa (disingkat 
penyelenggaraan desa), atau yang dikenal selama ini disebut sebagai 
“pemerintahan desa”. Kepala Desa sendiri adalah unsur pelaksanaan 
kebijakan sedangkan Badan Permusyawaratan Desa dan lembaga pembuat 
dan pengawas kebijakan (peraturan desa). Jadi BPD merupakan seperti 
DPRD kecil.  
Menurut Pasal 25 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
Pemerintah desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain 
pemimpin desa dan yang dibantu oleh perangkat desa atau yang disebut 
dengan nama lain. Pemerintah desa yang dipimpin oleh Kepala Desa. 
Kepala Desa yang dibantu oleh sekretaris desa dan perangkat desa. 
Perangkat desa terdiri dari atas kepala urusan, pelaksana urusan, dan kepala 
dusun. Kepala-kepala urusan membantu sekretaris desa menyediakan data 
dan informasi dan serta memberi pelayanan. Peraturan desa sendiri pada 
setiap desa dibuat oleh Kepala Desa bersama dengan BPD. Peraturan desa 
dilaksanakan oleh Kepala Desa dan dipertanggung jawabkan kepada rakyat 
melalui BPD.  
Kepala desa merupakan unsur kepala Pemerintahan ditingkat Desa. 
Kepala Desa memiliki tugas untuk menyelenggarakan Pemerintahan Desa, 
melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan 





Nomor 6 Tahun 20014 tentang Desa dalam melaksanakan tugas 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas Kepala Desa berwenang:   
1. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa;   
2. Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa;   
3. Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset desa;   
4. Menetapkan peraturan Desa, menetapkan Anggaran Pendapatan 
dan belanja Desa;  
5. Membina kehidupan masyarakat Desa;  
6. Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa;  
7. Membina  dan  meningkatkan  perekonomian  Desa  serta 
mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif 
untuk sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat desa; 
8. Mengembangkan sumber pendapatan Desa;   
9. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagai kekayaan negara 
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa; 
10. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa;   
11. Manfaatkan teknologi tepat guna; 
12. Mengoordinasikan pembangunan Desa secara paartisipatif;  
13. Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa 
hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan 
perundangundangan.  
  Memberikan mendat pelaksanaan tugas dan kewajiban lainnya 





Nomor 6 Tahun 20014 tentang Desa dalam melaksanakan tugas 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas, Kepala Desa berkewajiban: 
1. Memegang teguh dan mengamalkan pancasila, melaksanakan 
undangundang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, serta 
mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, dan Bhineka Tunggal Ika;   
2. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa;  
3. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa;  
4. Menaati dan menegakkan peraturan perundang-undangan;   
5. Melaksanakan kehidupan demokrasi dan berkeadilan gender;  
6. Melaksanakn prinsip tata pemerintahan desa yang akuntabel, 
transparan, profesional, efektif, dan efesien, bersih, serta bebas dari 
kolusi, korupsi, dan nepotisme;  
7. Menjalin kerjasama dan koordinasi dengan seluruh pemangku 
kepentingan di Desa 
8. Menyelenggarakan administrasi pemerintahan desa yang baik;   
9. Mengelola keuangan dan aset desa;   
10. Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 
desa;   
11. Menyelesaikan perselisihan masyarakat di desa;   
12. Mengembangkan perekonomian masyarakat desa;   
13. Membina dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat desa; 





14. Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan 

















II.3 POKOK-POKOK PENELITIAN 
  Pokok-pokok penelitian merupakan definisi secara terperinci dari 
konsepkonsep yang telah diuraikan di atas. Salah satu fungsinya yaitu untuk 
memberi  petunjuk  bagaimana  suatu  variabel  yang  diteliti  itu dapat 
diukur dengan indikator-indikatornya. Berdasarkan pengertian pokok-pokok 
penelitian diatas, peneliti ajukan beberapa pokok–pokok penelitian sebagai 
berikut :  
1. Dinpermades 
- Disposisi/Sikap  
- Birokrasi  
2. Sosialisasi 
- Komunikasi  
- SDM (sumber daya manusia) 
3. Electronic Voting 
- Reader KTP  
- V-Token  
- Smart Card Reader  
- Layar Sentuh E-voting  
4. Pemilihan Kepala Desa 
- Mempercepat perhitungan suara  
- Hasil perhitungan suara lebih akurat  
- Menghemat bahan cetakan untuk kertas suara  






II.4 KERANGKA TEORI 
  Teori S-O-R (Stimulus Organism Respon) yang di kemukakan oleh 
Houland, et. al pada tahun 1953 teori ini lahir karena adanya pengaruh dari 
ilmu psikologi dalam ilmu komunikasi. Hal ini terjadi karena psikologi 
dan komunikasi memiliki objek kajian yang sama, yaitu jiwa manusia; 
yang meliputi sikap, opini, prilaku, kognisi, afeksi dan konasi. Asumsi 
dasar teori S-O-R adalah bahwa penyebab terjadinya perubahan perilaku 
pada seseorang bergantung ada kualitas rangsangan (stimulus) yang 
berkomunikasi dengan organisme. 
  Sebuah perubahan dalam lingkungan masyarakat tidak dapat 
dilakukan tanpa adanya bantuan serta dorongan dari pihak luar, meskipun 
masyarakat tersebut menginginkan untuk mendapatkan perubahan. Teori 
ini dapat diterapkan sebagai strategi untuk melakukan penyuluhan atau 
sosialisasi penyadaran masyarakat mengenai suatu hal, misalnya 
penyadaran akan pentingnya menggunakan hak pilihnya dalam pemilu 
yang dilakukan pemerintah atau dinas terkait pada masyarakat di 
Kabupaten Pemalang. 
1. Proses Belajar Individu 
Menurut teori S-O-R (stimuls, organisme, respon) proses dari perubahan 
sikap adalah serupa dengan proses belajar. Berikut ini proses belajar yang 
dilakukan oleh individu: 
a. Pesan atau (stimulus) yang diberikan komunikator kepada 





(masyarakat) tersebut. Jika komunikan menolak stimulus yang 
diberikan, berarti stimulus yang terjadi kurang efektif untuk 
digunakan untuk mempengaruhi perhatian individu, sehingga proses 
belajar berhenti disini. 
b. Namun apabila stimulus dapat diterima, menandakan adanya 
perhatian dari komunikan (organisme). Komunikan sendiri mengerti 
dengan diberikannya stimulus yang diberikan oleh komunikator ini, 
berarti stimulus tersebut efektif digunakan dan diterima sehingga 
proses belajar berlanjut  
c. Setelah itu komunikan (organisme) mengolah stimulus yang 
diterimanya dan sudah terjadi, sehingga terjadi kesediaan untuk 
bertindak demi stimulus yang telah diterimanya atau dengan kata 
lain mengambil sikap setelah menerima prose stimulus. 
d. Ditambah dukungan dan fasilitas serta dorongan dari lingkungan, 
maka akhirnya sikap yang diambil komunikan (individu) tersebut 
berlanjut menjadi sebuah tindakan yang nyata, yaitu perubahan 










2. Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Teori SOR 
Berhasil atau tidaknya dalam penerapan teori S-O-R dalam 
sebuah proses komunikasi, dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berikut ini 
beberapa  beberapa faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan 
teori SOR : 
a. Komunikator 
Komunikator adalah penyampai pesan atau informasi dalam hal ini 
berkaitan dengan pemberi stimulus. Komunikator juga dituntut 
untuk memiliki kredibilitas yang tinggi di mata komunikan 
(penerima stimulus). 
b. Media 
Dalam komunikasi media sendiri merupakan alat atau sarana yang 
digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan kepada 
komunikan. Media yang digunakan perlu dipilih secermat mungkin 
agar pesan yang di sampaikan atau stimulus yang diberikan oleh 
komunikator dapat diterima dengan mudah oleh komunikan. Media 
yang digunakan komunikator juga harus sesuai dengan karakteristik 
komunikan, sehingga dapat mempermudah proses pemahaman 
komunikan dengan mudah. 
c. Karakteristik Komunikan (Organisme) 
Diterima atau tidaknya sebuah stimulus yang telah diberikan 
komunikator kepada komunikan, sangat ditentukan oleh 





terhadap karakteristik komunikan sangat diperlukan, guna  
memperkuat tingkat keberhasilan stimulus yang telah diberikan. 
3. Hambatan 
Sama halnya seperti teori-teori lainnya, teori keberhasilan penerapan 
teori SOR dalam komunikasi juga bergantung pada banyak factor yang 
mendukung. Berikut ini beberapa faktor yang juga dapat menghambat teori 
SOR : 
a. Gangguan Mekanik 
Gangguan mekanik berupa gangguan fisik, yang disebabkan oleh 
adanya suara atau kebisingan lain di sekitar tempat pemberian 
stimulus atau terjadinya penyampaian pesan yang dilakukan. 
Misalnya suara mobil yang lalu lalang, suara musik dari luar, 
pengamen dll. 
b. Gangguan Semantik 
Gangguan semantik merupakan gangguan disebabkan oleh adanya 
perbedaan makna yang dipahami oleh sumber dan penerima. 
Gangguan ini biasanya berhubungan dengan keterbatasan atau 
perbedaan bahasa, misalnya perbedaan pemahaman mengenai istilah 
– istilah rumit atau jargon – jargon tertentu. 
c. Kepentingan 
Komunikan sendiri akan lebih selektif dalam menerima pesan/ 





materi mengenai penyajian makanan dengan 4 sehat 5 sempurna bagi 
keluarga yang baru memiliki anak, akan terlihat menarik bagi ibu 
rumah tangga daripada materi mengenai cara menghitung kalori 
makanan yang dibutuhkan untuk suatu kegiatan olahraga.  
d. Motivasi Terpendam 
Motivasi terpendam akan menjadikan sebagai dorongan seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan keinginan, kebutuhan, 
dan kekurangannya. Perbedaan pada setiap motivasi dapat menjadi 
penghambat keberhasilan penerapan teori S-O-R. Ketika motivasi 
yang terkandung dalam stimulus yang diberikan komunikator sesuai 
dengan motivasi komunikan, maka stimulus akan diterima. Jika tidak 
sesuai, komunikan akan mengabaikannya. Semakin sesuai dengan 
stimulus yang diberikan terhadap motivasi yang dimiliki komunikan, 
akan semakin tinggi pula tingak keberhasilan penerapan teori S-O-R. 
e. Prasangka 
Prasangka sendiri berkaitan dengan rasa curiga yang muncul dalam 
diri komunikan. Prasangka bisa menjadi hambatan yang cukup besar 
dalam keberhasilan teori S-O-R, sebab rasa curiga akan membuat 
komunikan bersikap menentang komunikator, bahkan sebelum 
komunikator menyampaikan apapun sudah mempresepsikan diri. 








4. Evasi Komunikasi 
Evasi komunikasi berkaitan gejala mencemooh atau mengelakkan acuh 
terhadap pesan (stimulus) yang diberikan komunikator dengan tujuan 
untuk mendiskreditkan pesan tersebut. Terdapat tida jenis evasi, yaitu 
menyesatkan pengertian, mencacatkan pesan komunikasi yang telh di 
sampaikan, dan merubah kerangka referensi sehingga merubah pola 
pemikiran. Menyesatkan pengertian misalnya, dengan menyebut seorang 
pejabat pemerintahan mencari muka  ketika pejabat tersebut terlihat 
sedang melakukan upaya penanaman pohon. 
5. Pengaplikasian Teori SOR 
 Teori ini dapat digunakan diberbagai seperti : bidang bisnis, kesehatan 
politik, pemerintahan, atau bidang lain yang memiliki tujuan untuk 
merubah sikap atau pola pemikiran seseorang atau suatu kelompok.  
a. Elemen Teori SOR 
Berikut ini adalah beberapa elemen yang ada di dalam teori S-O-R, 
diantaranya : 
1. Stimulus (S): memberikan infromasi bahwa akan dilakukan 
pemilihan kepala desa dengan menggunakan system E-Voting dan  
gagasan untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
menggunakan hak suaranya. 





3. Respon (R): berupa efek yang diharapkan terjadi, yaitu masyarakat 
merubah pola pemikirannya dan menggunakan hak suaranya. 
b. Proses Tahapan 
Selain beberapa elemen yang ada di teori S-O-R, terdapat pula 
berbagai tahapan yang diadaptasi dari teori S-O-R tersebut 
diantaranya: 
1. Tahap pertama, komunikator mencari cara tata cara pemberian 
stimulus yang tepat agar mendapatkan perhatian dari komunikan 
dengan mudah. 
2. Setelah mendapatkan perhatian, selanjutnya komunikator berusaha 
bagaimana caranya agar komunikan mendapatkan pengertian dari 
komunikan bahwa pentingnya menggunakan hak suara dan adanya 
system baru yang mempermudahkan pemilihan. 
3. Selanjutnya komunikan mengolah gagasan atau pesan yang 
diterimanya dari komunikator, disini komunikan dapat menentukan 
sikap apa yang dipilihnya. 
4. Tahap terakhir, masyarakat mulai mengubah pola pemikiran 
bagaimana pentingnya menggunakan hak suaranya. 
5. Kelebihan dan Kekurangan 
Sebagai teori komunikasi, terdapat beberapa kelebihan dan 
kekurangan dalam penerapan teori S-O-R dalam mewujudkan 







a. Cukup efektif untuk mempersuasi seseorang, atau sekelompok 
orang sebab teori S-O-R menekankan untuk melakukan kajian pesan 
yang cukup mendalam mengenai komunikan agar proses persuasi 
dapat dilakukan dengan mudah. 
b. Kemungkinan keberhasilan teori S-O-R cukup tinggi, terutama 
jika dilakukan dalam konteks antarpribadi yang memiliki 
komunikasi dan diskusi yang lebih intens sehingga pesan mudah 
diterima. 
c. Teori S-O-R dapat digunakan untuk memprediksi respon yang 
timbul atau muncul, berdasakan stimuli dan data karakteristik 
komunikan yang dimiliki. 
2. Kekurangan 
a. Teori ini tidak menjamin bahwa stimuli yang diberikan akan 
berhasil mempersuasi seseorang atau sekelompok orang untuk 
merubah sikapnya. Sebab gagasan atau pesan yang disampaikan 
komunikator dapat ditolak oleh komunikan. 
b.  Keberhasilan teori S-O-R sendiri sangat bergantung pada proses 
yang terjadi antara komunikator dan komunikan. Jika komunikan 
tidak memperhatikan komunikator, komunikan tidak akan 
mengerti gagasan yang telah diberikan oleh komunikator, 
akibatnya tidak akan terjadi pemahaman yang di harapkan  





II.5 KERANGKA BERFIKIR PENELITIAN 
Kerangka berpikir merupakan abstraksi dan sintesis yang ada 
antara teori dengan permasalahan yang ditemukan di lapangan, 
kemudian digunakan untuk dapat menjawab dan memecahkan 
permasalahan dalam penelitian. Kerangka berpikir juga merupakan 

















Pilkades serentak Kabupaten 
Pemalang tahun 2018 
Peran Dinpermades dalam 
mensosialisasikan program e-
voting 
Tingkat partisipasi masyarakat Kabupaten 
Pemalang dalam pemilihan kepala desa 
dengan menggunakan system e-voting 
Respon yang diberikan 
masyarakat terhadap proses 
sosialisasi 
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III.1 Jenis dan Tipe Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang 
bertujuan untuk menjalankan fenomena melalui pengumpulan data 
sedalamdalamnya. Penelitian kualitatif pada dasarnya tidak selalu bertujuan 
untuk mencari sebab akibat terjadinya sesuatu, tetapi lebih berupaya 
memahami situasi tertentu untuk sampai pada suatu kesimpulan objektif, 
penelitian kualitatif berupaya mendalami dan menerobos gejalanya dengan 
menginterprestasikan masalah.  
Selain itu, Denzin dan Linclon (1987) dalam buku Lexy Moleong 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai macam metode 
yang ada (Moleong, 2007: 5). 
2. Tipe  Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif, Dalam 
Sudjana dan Ibrahim (1989: 64) penelitian deskriptif merupakan penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa dan kejadian yang 
terjadi pada saat sekarang peneliti berusaha memotret peristiwa dan 
kejadiannya  menjadi pusat perhatian untuk kemudian digambarkan 





III.2 Jenis dan Sumber Data 
A. Jenis Data 
Adapun data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan 
dalam bentuk angka. yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini 
yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi: Sejarah singkat e-
voting, pemilu, letak geografis obyek, Visi dan Misi, struktur 
organisasi dan lainnya. 
B. Sumber Data 
Dalam mengumpulkan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan 
sumber data dalam bentuk data primer dan data sekunder.  
1. Data Primer 
Data Primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh 
secara langsung dari sumber pertama (tim sosialisasi),baik individu 
maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara langsung dari 
orang yang bersangkutan. Data primer secara khusus di lakukan untuk 
menjawab pertanyaan selama penelitian. 
Penulis melakukan wawancara kepada Tim Sosialisasi Dinas 
Pemberdayaan dan Pemerintahan Desa Kabupaten Pemalang untuk 
mendapatkan data atau informasi yang di butuhkan. Metode observasi 
sendiri ialah metode pengumpulan data primer dengan melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas yang telah terjadi dan kejadian tertentu 






2. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan sumber data yang didapatkan dalam sebuah 
penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media 
perantara (di peroleh atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu 
berupa bukti, catatan selama di lapangan atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip atau data dokumen yang di dapat. 
III.3  Informasi Penelitian 
  Menurut Moleong (2001:91) Informan adalah orang dalam pada 
latar belakang yang akan digunakan penelitian. Informan adalah orang 
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian yang akan diteliti. Jadi, seseorang harus memiliki 
banyak pengalaman tentang latar penelitian. Ia “bekewajiban” dengan 
secara sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat 
informal. Dalam penelitian ini bertindak sebagai narasumber berjumlah 6 
orang dengan rincian sebagai berikut:  
1. Tim Sosialisasi dinpermades 3 orang 
2. Masyarakat umum 3 orang (berdasarkan usia 50 tahun ke atas).  
III.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian teknik pengumpulan data merupakan faktor 
penting untuk keberhasilan dalam penelitian. Hal ini berkaitan dengan 
bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa yang 
digunakan selama melakukan penelitian. Jenis sumber data ialah 





diperoleh dari sumber langsung orang pertama (data primer) atau data 
diperoleh dari sumber tidak langsung melalui perantara (data sekunder).  
Metode Pengumpulan Data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data selama penelitian. Metode menunjuk suatu 
penelitian cara sehingga dapat diperlihatkan penggunaannya melalui 
wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan sebagainya.  Sehingga 
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah :  
1. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara pada beberapa informan demi 
memperoleh informasi berupa data primer maupun data sekunder 
ataupun data tambahan terkait dengan Peran Dinpermades dalam 
mensosialisasikan program e-voting pada pemilihan kepala desa 
serentak di Kabupaten Pemalang tahun 2018. Adapun jenis 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
melakukan wawancara terstruktur berupa pemberian pertanyaan yang 
telah disusun secara sistematis (structured interview) maupun 
wawancara mendalam (depth interview) guna menemukan data yang 
lengkap dan mendalam serta tepat.  Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara dengan tim sosialisasi dan masyarakat umum. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data mengkaji dokumen- 
dokumen baik berupa buku referensi yang digunakan maupun 





melengkapi materi-materi yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis. Dokumen sendiri merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang yang melakukan penelitian. 
Dalam hal dokumen (Bogdan, 240) menyatakan bahwa hasil 
penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredible atau 
dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis 
akademik dan seni yang telah ada.  
3. Studi Kepustakaan 
Metode pengumpulan data dan informasi dengan menggunakan data 
yang diperoleh orang lain melalui penelitian sebelumnya, atau yang 
diperoleh dari sumber tertulis yang terdapat digunakan dari berbagai 
referensi buku, surat kabar dan lain sebagainya.  Dalam penelitian ini 
menggunakan buku-buku terkait penelitian, penelitian terdahulu dan 














III.5 Objek dan Subjek Penelitian  
1.  Objek Penelitian 
  Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam 
suatu penelitian yang akan diteliti, objek penelitian ini menjadi sasaran 
dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari 
permasalahan yang sudah ada. Adapun pengertian objek penelitian 
menurut Sugiyono (2012: 13), adalah sebagai berikut :  
“Objek penelitian ialah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu tentang hal objektif, valid, dan reliable 
tentang sesuatu hal (variabel tertentu)”. Objek penelitian dalam 
penelitian ini adalah Tim Sosialisasi dari Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Pemerintahan Desa. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian atau responden pada penelitian adalah orang yang 
diminta untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau 
pendapat. Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2006: 145) Subjek 
Penelitian adalah subjek yang akan dituju untuk diteliti oleh peneliti. 
Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali  atau 
digunakan untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Penentuan subjek 
penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif berbeda dengan 





Lincoln dan Guba (1985) dalam Sugiyono (2007: 301) 
mengemukakan bahwa: Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif 
(naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian 
konvensional (kuantitatif). Karena penentuan sampel tidak didasarkan 
perhitungan statistic yang ada. Sampel yang dipilih berfungsi untuk 
mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan 
pada penentuan sampel. Subjek dalam penelitian ini adalah Masyarakat 
yang mengikuti kegiatan sosialisasi dengan rentan usia 50 tahun keatas.  
III.6 Teknik Analisis Data 
  Analisis dalam penelitian kualitatif ini merupakan upaya yang di 
lakukan dengan jalan bekerja dengan data yang telah didapatkan, 
mengorganisasikan data, memilah-memilahnya menjadi satuan yang 
dapat di kelola, melalui empat tahap yaitu dengan menentukan objek, 
mengklasifikasi, memberikan gambaran, serta menganalisanya agar 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan kepada orang. 
  Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat-kalimat, atau 
narasinarasi yang tertulis. Tahapan analisis data memang peran penting 
dalam riset kualitatif, yaitu sebagai faktor utama penilaian kualitas 
terhadap suatu riset yang digunakan. Artinya, kemampuan periset 
memberi makna kepada data merupakan kunci apakah data yang di 
perolehnya memenuhi unsur reliabilitas dan validitas penelitian atau 
tidak. Data dimaksudkan untuk menganalisis data dari hasil catatan 





terkumpul maka dilakukan proses pengorganisasian dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sebagai data penguat 
yang valid.  
  Menurut Matthew Miles dan Michael Huberman (1984) dalam buku 
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D Prof Sugiyono 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis dalam data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah penuh dan sesuai. Aktivitas dalam 
analisis data sendiri yaitu : pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Adapun penjelasan mengenai 
model interaktif yang dikembangkang Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2011) sebagai berikut :  
1. Pengumpulan Data adalah dimana data pertama dan masih bersifat 
mentahan yang dikumpulkan dan didapatkan dalam sebuah penelitian.  
2. Reduksi Data berarti merangkum data, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya yang 
sesuai. Dengan demikian data yang telah direduksi dari data mentahan 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan sebagai bukti yang valid. 
3. Penyajian data ini bisa dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data yang akan digunakan 
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, 





data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya yang mempermudah. Kami membatasi 
suatu penyajian sebagai sekumpulan  informasi tersusun  yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 
yang telah di dapatkan.  
4. Menarik Kesimpulan/Verifikasi, dari permulaan pengumpulan data, 
seorang peneliti menganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda 





















Sumber : Menurut Houland Tahun 1953 
Menurut Irwanto Teori Stimulus Organisme adalah koneksi antara 
suatu rangsangan tertentu berupa pesan (stimuli) dengan reaksi tertentu 
(respons) yang di dapatkan (Irwanto, 2002: 107) Sehingga dengan kata lain 
respon merupakan reaksi balik dari individu ketika menerima stimuli dari 
media. Dengan demikian seseorang dapat mengharapkan atau 
memperkirakan kesesuaian antara efek pesan yang disampaikan dengan 
reaksi audience yang didapatkan. 
Seperti pada bagan di atas, ada tiga elemen unsur teori S-O-R, yaitu 
stimulus (S) yang merupakan pesan, lalu organisme (O) adalah pihak 
penerima pesan atau receiver yaitu masyarakat, dan yang terakhir ialah 
respon (R) yang merupakan hasil yang didapat akibat atau pengaruh yang 
terjadi terhadap pesan setelah melalui proses perhatian, pemahaman dan 
penerimaan yang dilakukan receiver secara  lebih  rinci,  uraian  ringkas 










1. Inventarisasi data, yaitu dengan cara mengumpulkan data sebanyak 
banyaknya baik dari dokumentasi, wawancara, maupun studi 
kepustakaan.   
2. Kategorisasi model metode penelitian menggunakan Teori S O R  
3. Pemberian edukasi (stimulus) mengenai program e-voting yang akan 
digunakan pada pemilihan kepala desa bisa diterima dan ditolak. 
4. Stimulus yang diberikan dinas terkait bisa difahami oleh masyarakat 
(organisme) dari berbagai kalangan baik pemilih pemula maupun 
yang lama. 
5. Setelah pertimbangan yang diberikan maka bagaimana tahap akhir 
yang di dapatkan masyarakat akan memberikan (respon) tanggapan 
ataupun pilihan memahami segala apa yang telah diberikan atau 
mengabaikan. 
6. Penarikan kesimpulan, penilaian terhadap data-data yang ditemukan 
dibahas dan dianalisis selama penelitian.   
III.7 Sistematika Penulisan 
BAB I Latar Belakang terdiri yang terdiri dari rumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian bagi teoritis dan praktisi. 
BAB II Tinjauan Pustaka terdiri dari penelitian terdahulu, pokok-
pokok penelitian, definisi konsep, dan kerangka berfikir penelitian. 
BAB III Metode Penelitian terdiri dari Jenis dan sumber data, 
Informasi Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Objek dan Subjek 






III.8 Batasan Penelitian 
 Menurut Moleong (2007: 3), dalam penelitian kualitatif hal yang 
harus diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian yang akan 
dibahas penelitian yang akan diteliti. Fokus memberikan batasan dalam 
studi dan batasan dalam pengumpulan data, sehingga dengan batasan ini 
peneliti akan fokus memahami masalah-masalah yang menjadi poin 
utama tujuan penelitian. Karena itu menurut Moleong, fokus penelitian 
dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif, sekaligus setiap penelitian 
membatasi  guna memilih mana data yang relevan dan mana data yang 
tidak relevan. Untuk dapat memahami secara lebih luas dan mendalam, 
maka diperlukan pemilihan fokus penelitian agar lebih mudah.  
Judul yang diangkat pada penelitian ini adalah “Peran Dinpermasdes 
dalam Mensosialisasikan Program Electronic Voting pada Pemilihan 
Kepala Desa Serentak di Kabupaten Pemalang Tahun 2018”. 
 Peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini untuk menghindari 
persepsi dan interpretasibaru sehingga tidak keluar dari apa yang menjadi 
fokus penelitian. Penelitian ini hanya fokus pada proses sosialisasi 
dinpermasdes pada program Electronic Voting  yang digunakan pada 
Tahun 2018 sehingga menjadi tolak ukur kesuksesan tingkat partisipasi 
pada e-voting yang dilakukan di Kabupaten Pemalang. Hal ini dibatasi 
guna untuk menghindari pembahasan yang meluas dari tujuan penelitian 






DESKRIPSI WILAYAH DAN HASIL PENELITIAN 
 
IV.1 DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
 Deskripsi daerah penelitian merupakan gambaran secara umum 
tentang daerah tempat penelitian tersebut berlangsung melakukan 
penelitian. Kabupaten Pemalang sendiri merupakan salah satu kabupaten di 
Provinsi Jawa Tengah yang terletak di pantai utara Pulau Jawa. Secara 
astronomis Kabupaten Pemalang sendiri terletak antara 1090 17′ 30″ – 1090 
40′ 30″ BT dan 80 52′ 30″ – 70 20′ 11″ LS. 
 Dari Semarang (Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah), Kabupaten ini 
berjarak kira-kira 135 Km ke arah barat, atau jika ditempuh dengan 
kendaraan darat memakan waktu lebih kurang 2-3 jam. Kabupaten 
Pemalang memiliki luas wilayah sebesar 1.115,30 km2. Wilayah ini di 
sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa, di sebelah Selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Purbalingga dan di sebelah Timur berbatasan dengan 
Kabupaten Pekalongan dan di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten 
Tegal. Dengan demikian Kabupaten Pemalang memiliki posisi yang 
strategis, baik dari sisi perdagangan maupun pemerintahan. 
  Kabupaten Pemalang memiliki topografi bervariasi. Bagian Utara 
merupakan daerah pantai dengan ketinggian berkisar antara 1-5 meter di atas 
permukaan laut. Bagian tengah merupakan dataran rendah yang subur 
dengan ketinggian 6-15 m di atas permukaan laut dan bagian Selatan 
merupakan dataran tinggi dan pengunungan yang subur serta berhawa sejuk 
dengan ketinggian 16-925 m di atas permukaan laut. Wilayah Kabupaten 





Comal yang menjadikan sebagian besar wilayahnya merupakan daerah 
aliran sungai yang subur. 
Secara administratif Kabupaten Pemalang terdiri atas 14 kecamatan, yang 
dibagi lagi atas sejumlah desa dan kelurahan. Pusat pemerintahan berada di 
Kecamatan Pemalang, kecamatan-kecamatan tersebut adalah Pemalang, 
Taman, Petarukan, Bantarbolang,  Randudongkal,  Moga, 
Warungpring,  Belik,  Pulosari,  Watukumpul,  Ampelgading,  Bodeh,  Com
al,  dan Ulujami. 
  Uraian tentang daerah penelitian di atas penting untuk memberi 
gambaran secara umum, baik mengenai potensi maupun masalah secara 
umum yang ada di daerah penelitian Lokasi penelitian ini diambil pada 
kantor Dinas Pemberdayaan dan Pemerintahan Desa Kabupaten 
Pemalang. 
 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa 
merupakan salah satu dinas di Kabupaten Pemalang yang terletak di Jl. 
Jend. Gatot Subroto No.29 Pemalang Kode pos 52319 Kabupaten 
Pemalang, Jawa Tengah, No telp 0284-321193. Dinpermades merupakan 
unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah 
di bidang pemberdayaan masyarakat dan desa serta tugas pembantuan. 
Peraturan bupati Kabupaten Pemalang No 55 Tahun 2016 tentang 
kedudukan, susunan organisasi, tugas, fungsi dan tata kerja Dinas 







IV.2 HASIL PENELITIAN 
 Pada bagian ini akan dipaparkan apa yang ditemukan oleh peneliti 
melalui wawancara yang dilakukan bersama dengan keseluruhan informan. 
A. DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PEMERINTAHAN 
DESA 
Tabel 4.1. Hasil Penelitian 
Keyword 
Hasil 




a. Ketidakpuasan hasil 
pilkades pada 
system coblos 




















program yang sulit 
daripada system coblos 
Untuk awal di anggap 
masih membingungkan 























b. Agar familiar 
dengan segala 
pembaharuan 




Dianggap valid karena 




awal hingga akhir 
pemilihan, efisiensi 
waktu 











Bisa juga digunakan 
untuk pemilihan yang 





Tahapan sosialisasi Perkenalan, pemberian 
materi dan uji coba alat 
hingga hari H 
Perkenalan, pemberian 
materi dan uji coba alat 
hingga hari H 
Perkenalan, 
pemberian materi 
dan uji coba alat 
hingga hari H 





dan solusi belum familiar 
dengan teknlogi 
b. Masyarakat merasa 
belum yakin 
menggunakan 







yang mudah digunakan 
yang kurang difahami dari masyarakat 
b. Penggunaan 
bahasa agar 










b. Awal mula dianggap 
menyulitkan proses 
pemilihan 
Sebelum mencoba uji 




sudah mencoba alat 
yang digunakan 





system e-voting dan 
system coblos 












untuk e-voting di 
kab.pemalang 
Meningkatnya jumlah 
pemilih pemula dan 
pemilih lama 
a. Tidak ada lagi 
kecurangan yang 
terjadi pada system 
coblos ke e-voting 
b. Jumlah pemilih 
meningkat 
Meminimalisir yang 
terjadi di system 
coblos tidak terjadi 





tentunya lebih banyak 
yang menggunakan hak 
suaranya 
Masyarakat antusias 








































Kurang tahu informasi 
ada program baru 







program yang diberikan 
karena masih berupa 
penjelasan 




diberi ilustrasi gambar 
dan video 
(Pengertian) 










untuk semua kalangan 
2. Memahami tata 
cara penggunaan 
Memahami setelah uji 
coba alatnya 
Faham lebih mudah 
dari system coblos 














Mudah di fahami 
karena banyak gambar 
yang digunakan 
Cukup jelas dalam 
penyamapaian karena 
penggunaan bahasa 
yang mudah di fahami 









orang lain bahwa e-
voting sama halnya 
banyak kecurangan 
Ikut dalam pemilihan 
dan tidak 
membingungkan  



















Lebih banyak memilih 
yang menggunakan 
karena ingin mencoba 
alat e-voting 
Banyak lansia diberi 
kemudahan sehingga 
banyak yang ikut serta 
Ikut dalam pemilihan 







C. KATEGORISASI MENURUT HOULAND 





Masyarakat mengetahui adanya 
pilkades dan menggunakan program 
baru (Electronic Voting) 
Mengetahui informasi adanya pemilihan 
kepala desa dan system baru yang 




Masyarakat memahami apa itu 
Electronic Voting dan faham tata cara 
pemilihan menggunakan Electronic 
Voting 
Electronic Voting di anggap sebagai alat 





Partisipasi masyarakat pemilihan 
kepala desa dengan menggunakan 
system Electronic Voting 
Dengan adanya Electronic Voting lansia 
dipermudah dalam pemilihan dan 
masyarakat ingin mencoba pemilihan 
dengan menggunakan alat baru sehingga 


















Tahapan Sosialisasi dan 
kendala sosialisasi   
Sosialisasi dilakukan selama 12 
bulan, pelaksanaan sosialisasi 
sebanyak 516kali sosialisasi pada 
172 desa, dengan masing-masing 
desa mendapat tiga kali sosialisasi.  
Kendala sosialisasi kurangnya 
pemahaman masyarakat dengan 
bahasa yang digunakan sehingga 
menggunakan istilah yang mudah 
beserta gambar ilustrasi yang 






Ukuran sukses e-voting 
kab.pemalang dan tingkat 
partisipasi (sosialisasi) 
Tidak ada lagi jumlah pemilih ganda, 
tidak ada surat suara rusak, tidak ada 
lagi penggelembungan surat suara 
dan lainnya. Sehingga pada saat 
penggunaan electronic voting pada 
tahun 2018 terjadi lonjakan jumlah 
partisipasi masyarakat baik pemilih 







  Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas dapat di 
simpulkan bahwa program Electronic Voting, berpengaruh terhadap pola 
pemikiran masyarakat untuk tetap menggunakan hak suaranya dengan 
menggunakan system digital. Program yang telah digunakan tersebut 
memiliki efek yang berdampak kepada masyarakat dengan adanya 
sosialisasi yang dilakukan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Pemerintahan Desa. Sosialisasi yang dilakukan dinas terkait untuk 
memberikan edukasi dan wawasan tersebut tepat sasaran sehingga 
masyarakat mampu menerima dan menggunakan hak suaranya tanpa 
keraguan, sehingga ikut serta mensukseskan pemilihan kepala desa 























Penelitian ini menunjukkan bahwa proses sosialisasi yang dilakukan 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten 
Pemalang pada saat pemilihan kepala desa pada tahun 2018, memiliki 
pengaruh yang besar terhadap tingkat kepercayaan masyarakat dalam 
menggunakan hak pilihnya. Sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui peran dinpermasdes kabupaten pemalang dalam 
mensosialisasikan program Electronic Voting yang berpengaruh terhadap 
tingkat partisipasi masyarakat. 
Perkembangan teknologi bergerak lebih cepat dari sistem hukum. 
Namun, revolusi perkembangan teknologi harus selalu diupayakan sebagai 
sarana untuk meningkatkan kehidupan manusia khususnya dalam hal 
pemungutan suara sebagai bentuk pengggunaan hak suara. Dalam hal 
seperti ini, penerapan perkembangan teknologi (khususnya prinsip-prinsip 
dasar yang mempengaruhi langsung atau tidak langsung) harus dilakukan 
dengan lebih banyak pertimbangan dan hati-hati dalam kaitannya terhadap 
perbaikan kualitas pemungutan suara masyarakat. Hal ini dikarenakan 
pemanfaatan Electronic Voting ini bertujuan untuk memilih para wakil 
rakyat yang akan duduk di bangku pemerintahan. Sehingga harus didukung 
dengan kesiapan dari masyarakat sebagai pemilih. 
Sebuah proses Electronic Voting harus dirancang sedemikian rupa 





terpenuhinya asas-asas pemilu yaitu langsung, umum, bebas, rahasia (luber) 
dan jujur dan adil (jurdil) dalam pemilihan langsung. Dalam konteks 
demokrasi, sistem pemungutan suara elektronik juga harus menghormati 
dan menjamin atribut dan sifat dari pemilihan langsung tersebut seperti 
transparansi, kepastian, keamanan akuntabilitas, dan akurasi. Selain 
kesiapan teknologi, tentunya harus didukung dengan kesiapan masyarakat 
dalam melaksanakan sistem Electronic Voting ini ke depannya. 
Ketidaksiapan yang juga ditambah dengan kurangnya sosialisasi pemerintah 
terhadap Electronic Voting juga dapat menjadi faktor pemicu kegagalan 
dalam penerapan sistem ini. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil informan berjumlah 6 
orang, 3 diantaranya orang yang terlibat langsung dalam proses sosialisasi 
dan yang 3 orang lagi adalah masyarakat umum yang mengikuti kegiatan 
sosialisasi. Dengan metode penarikan convenience sampling yaitu penulis 
bertemu dengan para informan yang sudah mensosialisasikan program 
Electronic Voting dan orang yang mengikuti kegiatan sosialisasi yang 
diadakan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa, dengan 
memberikan gambaran terkait proses sosialisasi yang yang telah terjadi.  
Penulis mendapatkan jawaban yang rata-rata bagaimana proses 
sosialisasi yang telah terjadi serta bagaimana tanggapan masyarakat yang 
telah mendapatkan bimbingan pada saat proses sosialisasi tersebut. Dari 
enam informan tersebut, maka penulis membuat pembahasan yang dikaitkan 





mensosialisasikan program Electronic Voting dan tingkat partisipasi 
masyarakat dengan program Electronic Voting. 
1. Stimulus 
a. Pengertian Sosialisasi Electronic Voting 
Menurut Judy C. Pearson, dkk (2011)  Komunikasi interpersonal 
sebagai proses yang menggunakan pesan-pesan untuk mencapai kesamaan 
antar makna antara-paling tidak-antara dua orang dalam sebuah situasi yang 
memungkinkan adanya kesempatan yang sama bagi pembicara dan 
pendengar dalam pertukaran pesan. Komunikasi interpersonal terdapat 
unsur proses penyampaian informasi dari komunikator (source-sumber) 
dimana sumber proses sosialisasi dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Pemerintahan Desa. 
Sosialisasi sendiri terjadi antara satu atau lebih dari dua orang atau 
lebih  dalam proses yang terjadi, sehingga kaitannya dengan penelitian yang 
dibahas ialah,  pada saat proses sosialisasi terjadi menjadi sebuah menjadi 
wadah untuk memberikan pemahaman serta edukasi kepada semua 
masyarakat tanpa terkecuali mengenai Electronic Voting.  
Sosialisasi yang dilakukan Dinpermasdes sendiri sosialisasi yang 
terjadi ketika individu mulai dikenalkan ke dalam sebuah perkembangan 
teknologi bru di dalam masyarakat. Sehingga dapat mempengaruhi sikap 
dan kepribadiannya dalam pola pemikiran secara spesifik serta pola 





Dikemukakan oleh Abdul Syani (2007:111), bahwa sosialisasi 
adalah proses belajar yang dilakukan oleh individu untuk berbuat atau 
bertingkah laku  dalam merubah pola pemikiran berdasarkan patokan yang 
terdapat dan diakui dalam masyarakat disekitarnya. Sosialisasi 
mengisyaratkan suatu makna di mana setiap individu berupaya 
menyelaraskan hidupnya di tengah-tengah masyarakat. Dalam sosialisasi, 
seseorang akan mengenal dan melakukan penyesuaian dengan keadaan 
tempat dia bersosialisasi. Lewat proses sosialisasi, individu-individu 
masyarakat belajar mengetahui dan memahami tingkah laku pekerti apakah 
yang harus dilakukan, dan tingkah laku pekerti apakah yang harus tidak 
dilakukan.   
Alasan hal ini lantaran kepribadian setiap individu baru akan 
terbentuk dan terlihat setelah terjadinya proses sosialisasi, daalam konsep 
ini diartikan sebagai karakteristik khas pada perilaku yang ada di setiap 
individu akan cederug memiliki persamaan dan perbedaan. Sehingga pada 
saat proses sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Pemerintahan Desa Kabupaten Pemalang, untuk memberikan edukasi 
mengenai adanya pemilihan kepala desa di Kabupaten Pemalang secara 
serentak. 
Sosialisasi dalam arti luas adalah suatu proses interaksi dan 
pembelajaran yang dilakukan seseorang sejak ia lahir hingga akhir hayatnya 
di dalam suatu budaya masyarakat. Melalui proses sosialisasi maka 
seseorang dapat memahami dan menjalankan hak dan kewajibannya 





kata lain, individu mempelajari dan mengembangkan pola-pola perilaku 
sosial dalam proses pendewasaan diri. 
Sosialisasi yang dilakukan dinas terkait memberikan materi terlebih 
dahulu untuk pemberian Stimulus agar masyarakat memahami bagaimana 
nantinya pemilihan yang akan di gunakan sehingga masyarakat memahami 
tanpa terkecuali program Electronic Voting, yang masih terbilang baru di 
Indonesia sehingga masyarakat tentunya belum begitu familiar dengan 
semua perkembangan teknologi yang ada. Jika  memandang masyarakat, 
justru yang lansia lebih membutuhkan edukasi yang diberikan karena kaum 
muda sudah sering berdampingan dengan kemajuan teknologi yang ada. 
Melalui proses sosialisasi individu  diharapkan menjadi tahu 
bagaimana proses penggunaan Electronic Voting dari tata cara penggunaan 
hingga tahap pemilihan, sehingga tujuan diadakannya sosialisasi kepada 
masyarakat secara rinci sebagai berikut:   
1. Mengetahui informasi yang diberikan oleh dinas terkait. 
2. Masyarakat mampu memahami apa yang terjadi atau memahami apa 
informasi yang diberikan. 
3. Setiap anggota masyarakat memahami perkembangan teknologi yang 
ada dan digunakan. 
4. Agar individu mengembangkan kemampuan berkomunikasi antar 
sesama. 
















b. Jenis Sosialisasi 
Jenis sosialisasi sekunder yang dipilih dinas untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat sehingga masyarakat bisa menerima informasi 
baru yang didapatkan dari sosialisasi yang dilakukan dinas terkait. Pada saat 
sosialisasi yang dilakukan dinas terkait untuk pola pembentukkan pemikiran 
masyarakat agar mereka mengetahui setelah diberikan Stimulus, yaitu 
memahami apa yang telah di sampaikan sehingga pemberian edukasi yang 
diberikan berdampak pada tindakan yang berubah hingga pola pemikiran 
yang luas. 
Sosialisasi dilakukan tiga kali pertemuan dengan masyarakat, dalam 
melakukan sosialiasi melalui proses komunikasi yang begitu intens. Dalam 
proses sosialisasi merupakan unsur terpenting dalam menentukan berhasil 
atau tidaknya proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 
komunikan yang menjadi tujuan utama dari komunikasi. Jika proses ini 
berjalan dengan baik, maka hasilnya juga pasti sesuai dengan yang 
diharapkan oleh komunikator.  
Proses sosialisasi pada tahap ini mengarah pada terwujudnya sikap 
profesionalisme (dunia yang lebih khusus) dimana masyarakat lebih terbuka 
dengan hal yang baru, dan menerima pembaharuan teknologi yang ada 
seiring berjalannya waktu dan perkembangan teknologi yang ada. Ketika 
masyarakat yang diberikan edukasi pada saat proses sosialisasi memahami 






c. Syarat terjadinya sosialisasi 
Menurut Dawam Raharjo (1983 : 78) proses sosialisasi dapat 
terjadi dengan adanya partisipasi dalam kondisi tertentu masyarakat 
masyarakat terlibat atau mengambil keputusan terhadap program yang 
ada. Partisipasi merupakan keikutsertaan atau keterlibatan seseorang 
individu atau warga masyarakat) dalam suatu kegiatan tertentu. 
Keikutsertaan atau keterlibatan yang dimaksudkan di sini bukanlah 
bersifat pasif, tetapi secara aktif ditunjukkan oleh yang bersangkutan. 
Dapat disimpulkan bahwa melalui sosialisasi masyarakat dapat 
berpartisipasi untuk kepentingan hidupnya dan menciptakan generasi anti 
golput. Selain itu, dapat factor lain yang menunjang proses sosialisasi 
yaitu faktor lingkungan, dimana didalamnya interaksi social masyarakat 
dan tim sosialisasi. Melalui sosialisasi masyarakat mampu berpartisipasi 
dalam kepentingan kehidupan dan menciptakan generasi selanjutntya. 
Sosialisasi yang dilakukan Dinpermasdes dapat berlangsung dengan 
syarat terjadi sosialisasi meliputi : 
1. Adanya informasi yang diberikan  
Disini informasi yang diberikan ialah memberikan informasi mengenai 







2. Bagaimana  cara  mensosialisasikan,  melibatkan  proses 
pembelajaran.  
Dalam proses sosialisasi melibatkan pemberian materi yang harus dan 
mudah di fahami oleh semua orang termasuk lansia yang memang 
diutamakan sehingga, tidak merasa sulit. Dan tahapan pembelajaran uji 
coba alat yang digunakan untuk Electronic Voting. 
3. Siapa yang mensosialisasikan 
Dalam proses sosialisasi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Pemerintahan Desa yang turun langsung, memberikan edukasi kepada 
masyarakat dari proses pemberian materi hingga tahap akhir sosialisasi 
masyarakat memahami yang di sampaikan. 
d. Agen Sosialisasi 
Agen yang dimaksud dalam proses sosialisasi ialah pihak-pihak yang 
terlibat langsung dalam proses sosialisasi kepada masyarakat. 
Dinpermasdes sendiri memiliki kewenangan memberikan sosialisasi 
kepada seluruh masyarakat di Kabupaten Pemalang tanpa terkecuali. 
Agen sosialisasi sendiri di maksudkan untuk dinas yang terlibat terjun 
langsung ke lapangan ikut serta mensosialisasikan program Electronic 
Voting. 
Dinpermasdes sendiri sebuah dinas yang bertanggung jawab dalam 





kepala desa serentak sehingga masyarakat memahami apa yang di 
sampaikan oleh oleh dinas, bisa diterapkan langsung pada saat proses 
pemilihan secara nyata.  
Sebagai dinas yang mensosialisasikan program Electronic Voting, 
dinas tersebut juga harus memahami dengan kendala-kendala yang 
sehingga memahami dengan taggap solusi yang diberikan, sehingga 
proses sosialisasi berjalan dengan lancar dan masyarakat memahami serta 
ikut serta tetap menggunakan hak pilihnya sebagai warga yang mau 
merubah pola pemikiran masyarakat. Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Pemerintahan Desa memiliki tigakali sosialisasi di setiap satu desa, 
dengan rincian : 
Tahapan Sosialisasi yang dilakukan Dinpermasdes 
1. Sosialisasi Awal 
Tim sosialisasi dari Dinpermasdes memberikan informasi bahwa 
akan di laksanakan Pilkades Serentak di Kab. Pemalang. Sosialisasi 
dilakukan pada 172 desa di Kab. Pemalang selama kurang 12 bulan 
sebelum pelaksanaan, dengan menggunakan system baru yaitu 
Electronic Voting. (semua unsur di undang dalam kegiatan perkenalan 
tersebut). 
a. Perangkat desa 
b. Masyarakat umum 






Gambar 5.2 Dok. Dinpermasdes Sosialisasi Tahap Awal 
2. Sosialisasi Pemberian Materi dan Tahap Simulasi 
 Dalam kegiatan yang dilakukan ini mengundang 100 masyarakat dari 1 
desa yang di kunjungi dengan usia di atas 50 tahun adalah menjadi prioritas, 
tetapi tidak menutup kemungkinan yang kaum muda untuk bisa mengikuti  
sosialisasi. Dengan ketentuan lansia  megikuti kegiatan di karenakan perihal 
: 
- Lansia gagap teknologi 
- Tidak familiar dengan perkembangan teknologi  







Setelah pemberian materi yang mudah di fahami oleh masyarakat 
akan langsung di berikan simulasi uji coba alat, sehingga masyarakat 
yang lansia akan lebih memahami system yang akan digunakan nantinya. 
Kemudahan yang masyarakat dapatkan ialah : 
1. Mudah saat menggunakan suaranya dengan hanya menyentuh layar 
monitor 







  Gambar 5.3 Dok. Dinpermasdes saat uji coba alat 
Pada saat tahap pemberian materi dan uji coba alat yang akan 
digunakan masyarakat dapat menentukkan pilihan, yaitu tetap menggunakan 
hak suaranya atau acuh terhadap proses sosialisasi yang telah diberikan oleh 
dinas terkait. Pada total partisipasi masyarakat di Kabupaten Pemalang 
mencapai >70%, sehingga 30% dari masyarakat menolak pesan yang 
diberikan dengan kategori : malas mengikuti kegiatan sosialisasi, memilih 
golput karena program yang telah diluncurkan di anggap memanipulasi 








3. Sosialisasi Tahap Akhir 
Setelah rincian sosialisasi yang dilakukan sehingga pada H-1 
sebelum pemilihan tim sosialisasi dinpermasdes mempersilahkan setiap 
masyarakat di 172 desa diberikan kebebasan mencoba alat di TPS 
masing-masing desanya, yang dimulai 08:00-14:00 waktu di setiap desa 
berbeda-beda tergantung kondisi setiap desa. Pada pagi harinya sebelum 
dilakukan pemilihan, tim sosialisasi mengundang calon kepala desa 
untuk mencoba alat yang akan digunakan. Dimana pengujian yang 
berkali-kali hingga aman digunakan masyarakat yang akan 
menggunakan hak suaranya. Fungsi tim sosialisasi : 
1. Alat berfungsi dengan baik 
2. Masyarakat memahami jika ada kurang jelas 
3. Memastikan pilkades berjalan aman 
 





e. Materi Sosialisasi 
Perkembangan new media  yang semakin popouler termasuk di 
Indonesia menjadikan sosialisasi sendiri memberikan materi dengan konsep 
yang memudahkan masyarakat memahami isi yang akan disampaikan pada 
ssaat sosialisasi. Pada dasarnya, materi sosialisasi harus mengandung nilai-
nilai demokrasi yaitu : 
1. Langsung  
Masyarakat langsung mendapatkan materi sosialisasi guna memahami 
dengan system yang baru, sehingga mampu menggunakan hak pilihnya. 
2. Umum 
Berlaku untuk semua masyarakat di Kabupaten Pemalang dalam 
menggunakan hak pilihnya dan terdaftar dalam DPT. 
3. Bebas 
Dalam proses sosialisasi masyarakat hanya diberikan materi yang sesuai 
dengan tata cara penggunaan Electronic Voting, tidak ada unsur 









Segala bentuk materi yang di sampaikan bersifat umum tetapi pilihan 
masyarakat tetap bersifat rahasia, sehingga mengikuti perkembangan 
digitalisasi rahasia hak suara harus tetap ada. 
5. Jujur 
Setiap tahapan sosialisasi harus bersifat jujur tidak ada upaya untuk 
mendukung salah satu pasangan calon, murni hanya untuk sosialisasi. 
Dan pilihan masyarakat tetaplah menjadi pilihan berdasarkan diri 
sendiri. 
6. Adil  
Adil dalam memberikan penjelasan kepada semua masyarakat yang 
mengikuti kegiatan sosialisasi. Sehingga pesan yang tersampaikan dapat 
difahami, dan diterima oleh masyarakat. 
Materi berisikan tahapan-tahapan dan tata cara penggunaan e-voting 
yang benar, sehingga masyarakat memahami apaa yang di sampaikan oleh 
dinas terkait dalam memberikan sosialisasi yang berisikan edukasi kepada 
masyarakat umum. Selain memberikan edukasi yang dilakukan dinas 
terkait,  peran mengayomi untuk mempermudah masyarakat memahami. 
Mengayomi sendiri dinas terkait menghadapi masyarakat yang kurang 





masyarakat tersebut benar-benar memahami dan faham tata cara 
penggunaan Electronic Voting.  
Mekanisme pemberian suara pada saat  menggunakan alat pemungutan 
suara secara elektronik : 
a. Pemilih datang ke lokasi TPS.  
b. Pemilih masuk melalui pintu masuk  
c. Pemilih membawa undangan dan e-KTP, kemudian melakukan 
e-verifikasi dengan dibantu oleh petugas  
d. Verifikasi menggunakan sidak jari sebagai bukti bahwa e-KTP 
milik pemilih 
e. Pemilih menerima smart card  
f. Masukkan smart card ke smart card reader, lalu akan muncul 
pilih calon pada layar  
g. Pilihlah calon pada layar tekan YA jika benar dan TIDAK jika 
ingin memilih calon yang lain  
h. Bukti fisik akan otomatis tercatat melalui printer termal  
i. Pemilih mengembalikan smart card dan memasukan bukti fisik 
kertas audit ke kotak suara  
j. Pemilih mencelupkan jari ke tinta sebagai tanda telah memilih, 
dan keluar melalui pintu keluar 



















f. Subyek atau Sasaran Sosialisasi 
Konsep Judy C. Pearson, dkk (2011)  bahwa setelah pemberian 
pesan lalu proses pesan diterima komunikan (receiver-penerima) atau 
masyarakat yang menerima pesan. Dalam proses sosialisasi sendiri konsep 
Judy C Pearson memiliki kesamaan yaitu bagaimana masyrakat dapat 
menerima pesan yang di sampaikan oleh Dinpermasdes. Tentunya 
masyarakat sebagai peserta  sosialisasi (penerima pesan) bisa dikatan 
sebagai sasaran sosialisasi yang dilakukan dinas terkait. 
Sehingga fungsi masyarakat sendiri sebagai pendengar pada saat 
proses   sosialisasi berjalan, hingga tahap masyarakat dapat menggunakan 
alat tersebut, tentunya masyarakat sebagai komunikan atau sasaran yang 
akan dituju untuk mendapatkan edukasi secara langsung dari Dinpermasdes, 
memang tidak memandang apapun, semua boleh mengikuti kegiatan 
sosialisasi yang dilakukan tetapi jika dilihat lansia lebih memerlukan karena 
diangap tidak familiar dengan teknologi baru dengan dengan kriteria : 
1. Usia min 50 tahun 
2. KTP pemalang 
3. Kaum muda 
Lansia sendiri dengan kriteria diatas dianggap sebagai sasaran yang 
lebih membutuhkan edukasi terhadap program yang telah di luncurkan 
Kabupaten Pemalang tahun 2018. Sehingga sebagai pandangan bahwa 
program Electronic Voting bukanlah pogram yang menyulitkan bagi kaum 





teknologi yang ada. Sasaran yang tepat akan lebih mendongkrak kaum 
muda untuk ikut serta mensukseskan program yang ada, sebagai 
peningkatan partisipasi pemilih muda, untuk membantu masyarakat yag 
belum ikut serta dalam proses sosialisasi sehingga tetap bisa memahami, 
sebagai edukasi cara pemilihan dari system coblos beralih ke system 
Electronic Voting. sehingga menjadi modal utama masyarakat percaya 
bahwa Electronic Voting, di rancang dan digunakan sebagai pengganti dari 
system coblos untuk memudahkan, mempercepat dan hemat.  
Sehingga masyarakat perlu memahami dengan adanya Electronic 
Voting tersebut sebagai wadah bahwa demokrasi di Kabupaten Pemalang 
sendiri masih menggunakan asas Luber dan Jurdil. Sebagai upaya 
membangun kembali kepercayaan masyarakat dalam menggunakan hak 
pilihnya untuk menentukkan pilihan yang sesuai dan tidak ada keraguan saat 
menggunakan hak suaranya. 
2.Organisme 
a. Perhatian 
Peranan interaksi dalam proses sosialisasi adalah Charles H. Cooley 
(2002:111). Menurut Cooley konsep diri (self concept) seseorang 
berkembang melalui interaksinya dengan orang lain. Sehingga diri yang 
berkembang melalui interaksi dengan orang lain oleh Cooley dimaksudkan 
disini ialah proses pemahaman masyarakat mengenai stimulus yang 





sampaikan oleh dinas terkait sehingga menjadikan sosialisasi sebagai proses 
pembelajaran yang dilakukan masyarakat melalui dinas terkait. 
Perhatian disini berisikan masyarakat memahami  dengan apa yang 
di informasikan oleh dinas sebelum di uji coba kan alat secara langsung. 
Maka masyarakat harus terlebih dahulu memahami materi yang di 
sampaikan sehingga mudah saat memberikan menguji coba alat. Seperti hal 
nya yang di ungkapkan Ibu Casmidah : 
“ya itu eee mba awalnya kan lihatin gambar-gambar yang di sampaikan 
oleh bapak-bapak yang di depan jadinya mudah,eee bahasanya juga tidak 
bertele-tele jadi mudah pahami. 
 
b. Pengertian 
Setelah tahapan masyarakat memahami apa yang di sampaikan oleh 
dinas terkait proses selanjutnya ialah masyarakat memahami tata cara 
penggunaan Electronic Voting melalui pemberian materi yang dilakukan 
Dinpermasdes. Sehingga masyarakat akan lebih mudah jika sudah faham  
tata cara penggunaannya, bagaimana yang peneliti tahu bahwa dinas 
mengambil sasaran adalah lansia. 
Lansia disini mudah lupa, dan mereka tidak familiar dengan 
perkembangan teknologi yang ada sehingga perlu penggunaan bahasa yang 
mudah difahami sangat berpengaruh ketika masyarakat belum jelas dengan 
apa yang disampaikan. Ketika masyarakat memahami apa yang telah di 






Pengertian sendiri perihal bagaimana masyarakat dapat menerima 
dengan adanya program Electronic Voting yang telah digunakan, sehingga 
setiap masyarakat tanpa terkecuali dapat memahami dengan yang telah di 
sampaikan sehingga tidak menghambat proses sosialisasi. Dengan adanya 
hambatan yang dialami tentunya peran dinas terkait harus memberikan 
solusi dengan cepat dan tanggap, sehingga dapat teratasi dengan segera. 
Hambatan yang di dapatkan pada saat proses sosialisasi: 
1. Masyarakat tidak bertanya ketika kurang memahami 
Jadi untuk solusinya memberikan pemahaman semudah mungkin 
dengan menggunakan gambaran yang mudah di fahami, hingga jika ada 
yang kurang jelas akan di jelaskan kembali hingga masyarakat 
memahami. 
2. Terkendala bahasa 
Terkadang menggunakan bahasa baku membuat masyarakat bingung 
dan kurang mudah memahami, atau menangkap informasi yang di 
sampaikan. Sehingga menggunakan bahasa yang mudah di fahami oleh 
semua kalangan masyarakat. 
3. Harus menggunakan percobaan atau gambar yang lebih mudah di 
mengerti oleh masyarakat. 
Dalam pemberian materi banyak di selipkan gambaran atau alur proses 
menggunakan electronic voting, sehingga pada saat proses percobaan 








Menurut (McQuail, 1994:234) penerimaan yang ditimbulkan adalah 
reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat 
mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 
komunikan. Selain itu, teori ini menjelaskan tentang pengaruh yang terjadi 
pada pihak penerima pesan. Sehingga keterkaitan penerimaan menurut 
McQuail ada kaitannya dengan proses penerimaan dari masyarakat terhadap 
proses pemberian stimulus (sosialisasi), yang dilakukan Dinpermasdes 
berjalan dengan sesuai tujuan diadakannya sosialisasi dan masyarakat 
sendiri mamapu memahami dan menggunakan program Electronic Voting 
dengan mudah. Sehingga anggapan masyarakat mengenai program 
Electronic Voting menjadi berubah dan tidak sesulit yang dibicarakan dan 
dibayangkan setiap orang dan tidak serumit yang dibayangkan.  Karena 
proses sosialisasi yang dilakukan bukan perkara yang mudah dari 
masyarakat yang tidak tahu apa-apa, hingga memahami apa yang telah di 
ajarkan. Seperti yang di ungkapkan Ibu Ratijah : 
“itu loh mba, eee awalnya pada bilang program baru itu merumitkan dan 
membingungkan, tetapi hemm menurut saya lebih mudah karena itu eee apa 
itu mba mudah digunakan tinggal memilih melalui layar da nada 
gambarnya jelas gitu mba”. 
 
Proses tahapan sosialisasi memang banyak yang menganggap sepele, 
di anggap program yang bisa memanipulasi hasil dan tidak jauh berbeda 
dengan system coblos yang masih banyak kecurangan.  Menjadi poin yang 
sangat penting bagi yang turun langsung memberikan sosialisasi kepada 





Voting di rancang untuk meminimalisir tingkat kecurangan yang terjadi 
pada saat system coblos, sehingga di adakan sosialisasi sampai masyarakat 
dapat menerima dengan adanya program Electronic Voting.  
3.Respon 
Pada model teori behaviorisme yang dikembangkan Jhon B. Watson 
(1878-1958) stimulus-respons. Dimana stimulus yang diberikan pada saat 
awal sosialisasi sehingga masyarakat dapat menerima pesan yang 
disampaikan oleh dinas terkait. Sehingga berdampak pada respon pada saat 
proses pemilihan, proses yang dilakukan Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Pemerintahan Desa di sambut dan tanggapi baik oleh masyarakat 
kabupaten Pemalang. Dengan terciptanya kesuksesan yang di dapatkan 
Kabupaten Pemalang pada tahun 2018 mendapatkan respon yang baik dan 
luar biasa. Masyarakat yang antusias memberikan hak suaranya dengan 
mudah tanpa mempersulit memberikan beban karena system yang 
Electronic Voting digunakan untuk mempermudah masyrakat dalam 
menggunakan hak pilihnya. 
Terbukti dengan apa yang gencar di sosialisasikan dengan total 12 
bulan pelaksanaan sosialisasi dinpermasdes 516 kali sosialisasi pada 172 
desa di Kabupaten Pemalang dengan masing-masing tigakali sosialisasi 
setiap desa. Tentunya mendapatkan respon baik dari masyarakat dengan 
mensukseskan pemilihan kepala desa sukses di angka 70%, karena 
banyaknya peningkatan yang di dapatkan kabupaten Pemalang setelah 





bangga dengan apa yang di sosialisaikan masyarakat memahami dengan apa 
yang di sampaikan. 
 
Gambar 5.6 Dok. m.liputan6.com 
 “dan Alhamdulillah masyarakat yang tadinya ragu, tidak bisa, atau kurang paham 
tentang teknologi, di buktikan dari semua unsur masyarakat, baik yang muda, 
maupun yang tua dan disable juga kita fasilitasi, dan Alhamdulillah hasinya baik:. 
Kata Bapak Bupati Pemalang, Bpk H. Junaedi 
 “pesta demokrasi di desa-desa cukup luar biasa, peran serta masyarakatnya 
diatas 70%”. Ungkap Bupati Kabupaten Pemalang, Bpk H. Junaedi. 
Peningkatan partisipasi yang terjadi lonjakan di setiap dari 172 desa 
yang melakukan kegiatan Pemilihan Kepala desa serentak, sehingga 
Kabupaten Pemalang sukses dalam penggunaan Electronic Voting, karena 





adanya e-voting. Peningkatan partisipasi masyarakat terjadi hingga lebih 
70% keseluruhan total dengan pembagian pemilih pemula 25% dan DPT 
(daftar pemilih tetap) meningkat hingga 45%,  angka ini termasuk dalam 
cukup tinggi mengingat pada pemilihan sebelumnya golput dan rusaknya 































 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai Peran Dinpermasdes dalam menosialisasikan program Electronic 
Voting pada pemilihan Kepala Desa serentak di Kabupaten Pemalang tahun 
2018 kesimpulannya adalah : 
1. Peran yang dilakukan Dinpermasdes dalam ikut serta mensosialisasikan 
program Electronic Voting, dalam pilkades sudah sesuai dengan 
mekanisme yang ditentukan dan sesuai dengan fakta yang terjadi di 
lapangan. Sehingga telah sesuai dengan tujuan yang dilakukan dinas 
terkait dalam mensosialisasikan program yang telah dilakukan untuk 
mengedukasi masyarakat. Tiga tahapan sosialisasi : 
a. Memberikan informasi akan ada pelaksanaan pemilihan kepala desa, 
dan menggunakan program baru Electronic Voting. 
b. Memberikan materi dan tahap simulasi, masyarakat tidak hanya 
diberikan materi tetapi langsung untuk uji coba alat. 
c. Sosialisasi tahap akhir ini dilakukan dinas terkait hingga hari H-1 
pelaksanaan, sehingga masyarakat masih bisa mencoba alat dan 






2. Masyarakat di anggap  sudah faham dengan tata cara penggunaan 
Electronic Voting dengan program yang digunakan untuk pemilihan 
sehingga berjalan dengan lancar.  
a. Masyarakat mampu memahami dengan program Electronic Voting 
b. Masyarakat memahami tata cara penggunaan Electronic Voting 
c. Masyarakat turut berpartisipasi menggunakan hak suaranya tidak 
golput dalam pemilihan. 
Pemahaman masyarakat mengenai sosialisasi sendiri cukup 
memuaskan, sehingga masyarakat dapat mengguanakan hak pilihnya 
dengan mudah. Pada saat pemilihan menggunakan Electronic Voting 
tidak lagi ada yang kecurangan-kecurangan yang terjadi seperti saat 
menggunakan system coblos, sehingga dengan diadakannya pemilihan 
menggunakan Electronic Voting sebagai upaya mengurangi dampak 
yang terjadi pada saat pemilihan masih menggunakan manual.  
3. Peningkatan partisipasi masyarakat pada saat pemilihan menggunakan 
Electronic Voting, yang tembus hingga angka lebih dari 70% baik 











 Adapun saran serta masukan yang dapat penulis berikan bagi setiap 
pihak:  
1. Untuk Dinpermasdes 
Dinpermasdes sebaiknya menjangkau keseluruh masyarakat bukan 
hanya lansia, tetapi juga menjangkau untuk masyarakat yang 
memiliki keterbatasan fisik, sehingga tetap bisa mendapatkan 
sosialisasi yang diberikan. 
2. Untuk masyarakat 
Adanya sosialisasi diharapkan masyarakat lebih memahami 
perkembangan teknologi yang ada, sehingga masyarakat lebih 
familiar lagi dengan program-program baru yang diadakan 
pemerintah, dalam mengikuti perkembangan digitalisasi. 
3. Untuk Peneliti selanjutnya 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi peneliti selanjutnya 
bisa dijadikan sebagai referensi dalam melakukan penelitian dengan 
objek yang sama, sehingga dapat luas dan lebih rinci lagi dalam 
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PEROLEHAN HASIL PILKADES SERENTAK SISTEM COBLOS TAHUN 
2009 – 2012 DAN ELEKTRONIK TAHUN 2016 DAN 2018  
DI KAB.PEMALANG 
NO. D  E  S  A 
COBLOS           E-VOTING 
DPT HADIR DPT HADIR 
I PILKADES SERENTAK TH 2016 
    
  
1 Banjaranyar Kec. Randudongkal 3387 2471 3184 2287 
2 Ujunggede Kec. Ampelgadeng 4782 3732 4634 3522 
3 Bodas Kec. Watukumpul 2467 2068 2407 1907 
4 Warungpring Kec. Warungpring 11.583 7358 12.231 6499 
5 Kertosari Kec. Ulujami 2952 2361 2858 2453 
6 Beluk Kec. Belik 6652 4453 7341 4472 
7 Kelangdepok Kec. Bodeh 5237 1909 2450 2036 
8 Jatirejo Kec. Ampelgading 4556 3487 4667 3434 
9 Jebed Utara Kec. Taman 5923 4001 6134 3776 
10 Pegundan Kec. Petarukan 9413 5929 8904 6150 
11 Karangsari Kec. Pulosari 4291 3227 4317 3092 
 





    
    
II PILKADES SERENTAK 2018 
  
    
1 Tegalsari barat Kec. Ampelgading 4179 2970 4316 2786 
2 Kebagusan Kec. Ampelgading 5390 3930 5449 3944 
3 Kemuning Kec. Ampelgading 1185 845 1261 974 
4 Karangtalok Kec. Ampelgading 4567 3495 4684 3635 
5 Banglarangan Kec. Ampelgading 2824 2178 2709 2225 
6 Cibiyuk Kec. Ampelgading 2674 2083 2695 2220 
7 Karangtengah Kec. Ampelgading 2380 1858 2422 1943 
8 Wonogiri Kec. Ampelgading 2622 2029 2624 2013 
9 Ampelgading Kec. Ampelgading 2150 1716 2116 1696 
10 Sidokare Kec. Ampelgading 3617 3068 3663 3067 
11 Sokawati Kec. Ampelgading 1786 1350 1684 1272 
12 Tegalsari Timur Kec. Ampelgading 6155 4325 6482 4003 
13 Blimbing Kec. Ampelgading 1802 1401 1814 1440 
14 Kuta Kec. Bantarbolang 3564 2363 3347 2224 
15 Suru Kec. Bantarbolang 3420 2505 3432 2242 
16 Sarwodadi Kec. Bantarbolang 8428 5489 7968 4761 
17 Wanarata Kec. Bantarbolang 8428 5489 7968 4761 
18 Pegiringan Kec. Bantarbolang 9241 6041 9569 5800 
19 Purana Kec. Bantarbolang 1816 1274 1745 1393 





21 Glandang Kec. Bantarbolang 2272 1613 2279 1489 
22 Kebon Gede Kec. Bantarbolang 2438 1980 2578 2109 
23 Lenggerong Kec. Bantarbolang 709 585 736 651 
24 Belik Kec. Belik 8497 6061 9473 5776 
25 Badak Kec. Belik 6485 5036 7181 4874 
26 Simpur Kec. Belik 3866 2570 4257 2382 
27 Bulakan Kec. Belik 8339 4792 8715 5762 
28 Sikasur Kec. Belik 8087 4405 8978 5640 
29 Gunungtiga Kec. Belik 2549 1790 2454 1791 
30 Gunungjaya Kec. Belik 6480 4334 7035 2765 
31 Mendelem Kec. Belik 10.504 6887 11.189 5994 
32 Gombong Kec. Belik 8153 6311 8358 6363 
33 Longkeyang Kec. Bodeh 2649 2101 2812 2147 
34 Kesesirejo Kec. Bodeh 5105 3867 5347 3895 
35 Gunungbatu Kec. Bodeh 1229 976 1276 1008 
36 Jatiroyom Kec. Bodeh 2213 1759 2345 1831 
37 Parunggalih Kec. Bodeh 907 723 790 617 
38 Payung Kec. Bodeh 1875 1487 1639 1266 
39 Jraganan Kec. Bodeh 1713 1426 1786 1388 
40 Babakan Kec. Bodeh 1926 1718 2079 1801 
41 Kebandaran Kec. Bodeh 1176 1094 1257 1168 





43 Kwasen Kec. Bodeh 545 478 545 484 
44 Karangbrai Kec. Bodeh 3600 2648 3859 2987 
45 Bodeh Kec. Bodeh 1148 978 1219 1021 
46 Muncang Kec. Bodeh 4089 3146 4172 3502 
47 Pendowo Kec. Bodeh 3803 3144 3836 3261 
48 Gintung Kec. Comal 2242 1896 2351 1944 
49 Sikayu Kec. Comal 2656 2371 2788 2396 
50 Klegen Kec. Comal 2290 1919 2184 1671 
51 Gedeg Kec. Comal 2068 1879 2093 1850 
52 Gandu Kec. Comal 2819 2395 2834 2101 
53 Susukan Kec. Comal 4151 3265 4129 3331 
54 Kebojongan Kec. Comal 3854 2930 3791 3129 
55 Kandang Kec. Comal 3390 2552 3412 2640 
56 Kauman Kec. Comal 4502 3679 4647 3276 
57 Purwosari Kec. Comal 6943 5291 6932 5352 
58 Lowa Kec. Comal 1214 1120 1211 1015 
59 Sarwodadi Kec. Comal 4162 3343 3931 3001 
60 Pecangakan Kec. Comal 5101 3989 5393 4393 
61 Sidorejo Kec. Comal 5639 4944 5985 4429 
62 Ambokulon Kec. Comal 1854 1698 1782 1591 
63 Tumbal Kec. Comal 3059 2487 3367 2521 





65 Sima Kec. Moga 8653 4120 9133 4764 
66 Mandiraja Kec. Moga 5078 3024 5104 2912 
67 Walangsanga Kec. Moga 5828 2618 5810 3076 
68 Gendoang Kec. Moga 5549 3189 5570 2604 
69 Wangkelang Kec. Moga 2245 1602 2055 1482 
70 Pepedan Kec. Moga 1623 1182 1506 798 
71 Plakaran Kec. Moga 3765 2230 3701 2334 
72 Banyumudal Kec. Moga 11.796 7852 12.327 7716 
73 Moga Kec. Moga 5867 4041 6642 3963 
74 Danasari Kec. Pemalang 5247 4089 5293 3908 
75 Sewaka Kec. Pemalang 4880 3598 4821 3958 
76 Banjarmulya Kec. Pemalang 7275 5251 7373 4977 
77 Lawangrejo Kec. Pemalang 2361 1702 2569 1820 
78 Surajaya Kec. Pemalang 6959 4771 6474 4808 
79 Wanamulya Kec. Pemalang 4485 3207 4376 2997 
80 Bojongnangka Kec. Pemalang 9101 6309 9091 5493 
81 Kramat Kec. Pemalang 2481 2062 2391 1983 
82 Pegongsoran Kec. Pemalang 3653 2497 3628 2745 
83 Sungapan Kec. Pemalang 2955 2143 2798 1989 
84 Saradan Kec. Pemalang 3072 2296 2893 2304 
85 Mengori Kec. Pemalang 4298 3099 4366 3116 





87 Kendalrejo Kec. Petarukan 5635 3517 5820 4063 
88 Pesucen Kec. Petarukan 6422 4883 6209 4853 
89 Kendalsari Kec. Petarukan 9039 6231 9184 6018 
90 Karangasem Kec. Petarukan 3263 2452 3215 2489 
91 Iser Kec. Petarukan 3377 2520 3386 2731 
92 Temuireng Kec. Petarukan 4664 3720 4500 3606 
93 Klareyan Kec. Petarukan 9072 6205 8562 6241 
94 Petanjungan Kec. Petarukan 4633 3501 4203 3145 
95 Sirangkang Kec. Petarukan 2623 2091 2710 2177 
96 Panjunan Kec. Petarukan 3023 2242 2866 2149 
97 Tegalmlati Kec. Petarukan 5282 4204 5797 4480 
98 Kalirandu Kec. Petarukan 7592 5066 6958 5130 
99 Loning Kec. Petarukan 7350 5039 7280 5108 
100 Kendaldoyong Kec. Petarukan 8851 5803 8542 6124 
101 Serang Kec. Petarukan 5986 4275 5797 3590 
102 Siremeng Kec. Pulosari 4038 3020 3944 2331 
103 Nyalembeng Kec. Pulosari 2049 1522 2053 1448 
104 Pagenteran Kec. Pulosari 1789 1401 1550 1260 
105 Clekatakan Kec. Pulosari 4985 4243 4515 3202 
106 Penakir Kec. Pulosari 4011 2852 4019 3165 
107 Gunungsari Kec. Pulosari 3051 2377 2907 1940 





109 Batursari Kec. Pulosari 2373 1965 2371 1729 
110 Mejagong Kec. Randudongkal 2600 1924 2592 1884 
111 Semaya Kec. Randudongkal 2889 2257 2882 2107 
112 Gembyang Kec. Randudongkal 3236 2078 2917 2252 
113 Kalimas Kec. Randudongkal 6770 4393 6266 4104 
114 Mangli Kec. Randudongkal 4417 3536 4142 3347 
115 Penusupan Kec. Randudongkal 2243 1992 1877 1466 
116 Karangmoncol Kec. Randudongkal 6314 4052 6946 4745 
117 Rembul Kec. Randudongkal 2813 2027 2858 1975 
118 Kreyo Kec. Randudongkal 5565 3985 4585 3385 
119 Kalitorong Kec. Randudongkal 4168 3165 4112 2789 
120 Randudongkal Kec. Randudongkal 14684 10681 13.907 7536 
121 Lodaya Kec. Randudongkal 2405 1958 2157 786 
122 Kejene Kec. Randudongkal 7894 5473 7737 4973 
123 Gongseng Kec. Randudongkal 1510 988 1531 1174 
124 Kecepit Kec. Randudongkal 1816 1347 1896 1357 
125 Semingkir Kec. Randudongkal 7387 4805 7631 4748 
126 Gondang Kec. Taman 4613 3387 4544 3128 
127 Taman Kec. Taman 9667 7503 10.759 7433 
128 Asemdoyong Kec. Taman 10735 7856 10.010 7660 
129 Jebed selatan Kec. Taman 5229 3300 4975 3176 





131 Jrakah Kec. Taman 5642 4758 5606 4333 
132 Kejambon Kec. Taman 2546 1975 2443 1882 
133 Sitemu Kec. Taman 2876 2429 3001 2359 
134 Pedurungan Kec. Taman 9364 6660 9350 6367 
135 Kaligelang Kec. Taman 7066 4839 7069 5185 
136 Kabunan Kec. Taman 9489 6380 9176 5301 
137 Wanarejan Utara Kec. Taman 5990 5721 5605 5446 
138 Sokawangi Kec. Taman 5097 3603 5041 3215 
139 Banjaran Kec. Taman 5026 3634 4610 3657 
140 Penggarit Kec. Taman 4146 3016 4443 2514 
141 Kedungbanjar Kec. Taman 4973 3716 4833 3813 
142 Rowosari Kec. Ulujami 5192 4411 5465 3951 
143 Wiyorowetan Kec. Ulujami 4058 2839 3119 2344 
144 Limbangan Kec. Ulujami 5521 4552 5541 4120 
145 Pamutih Kec. Ulujami 6854 5411 6103 4616 
146 Bumirejo Kec. Ulujami 2520 2100 2324 1945 
147 Sukorejo Kec. Ulujami 5065 4301 5153 4156 
148 Pagergunung Kec. Ulujami 6361 4887 6040 4737 
149 Samong Kec. Ulujami 4374 3885 4373 3708 
150 Botekan Kec. Ulujami 3513 3146 3639 3252 
151 Tasikrejo Kec. Ulujami 4628 3689 4141 3248 








153 Padek Kec. Ulujami 3491 2798 3319 2496 
154 Ambowetan Kec. Ulujami 3227 2780 3255 2660 
155 Mojo Kec. Ulujami 5070 4827 5998 4412 
156 Pesantren Kec. Ulujami 7785 5386 8479 5909 
157 Karangdawa Kec. Warungpring 1542 957 1443 1116 
158 Mereng Kec. Warungpring 7021 4073 6685 3920 
159 Datar Kec. Warungpring 2374 1529 2301 1630 
160 Pakembaran Kec. Warungpring 3437 2117 3275 2395 
161 Cibuyur Kec. Warungpring 7085 3918 6853 4413 
162 Gapura Kec. Watukumpul 2216 1833 2388 1755 
163 Bongas Kec. Watukumpul 4977 3536 5126 3489 
164 Jojogan Kec. Watukumpul 3007 2125 2775 2409 
165 Cawet Kec. Watukumpul 2179 1798 2449 1986 
166 Medayu Kec. Watukumpul 1456 1177 1517 1200 
167 Tambi Kec. Watukumpul 1639 1374 1667 1436 
168 Tlagasana Kec. Watukumpul 6496 4490 7454 4321 
169 Pagelaran Kec. Watukumpul 1541 1200 1581 1273 
170 Majalangu Kec. Watukumpul 6132 4286 6355 4387 
171 Majakerta Kec. Watukumpul 3970 2550 4018 2674 





Pilkades tahun 2018 Electronic Voting : 
1. Surat suara rusak    : 0 
2. Tingkat kehadiran   : >70% 
3. Jumlah pemilih ganda   : 0 
4. Tidak ada penggelembungan surat suara 
 
Pilkades tahun 2012 menggunakan system coblos : 
1. Surat suara rusak    : 6.740 
2. Surat suara tidak sah   : 2.700 
3. Jumlah pemilih ganda   : 1.780 























A. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa 
1. Nama Narasumber  : Hersis Nurcahyana 
2. Jabatan   : Bidang Pemerintahan Desa  
 
1. Alasan anda terjun langsung dalam proses sosialisasi E-Voting? 
“alasan saya terjun langsung, yang pertama memang sudah ditugaskan 
mba, eeeee yang kedua sendiri memberikan pemahaman masyarakat 
terhadap program Electronic Voting mba. Kan program ini termasuk 
baru, ehemmm tapi kecuali untuk 11 desa yang 2016 sudah mencoba E-
Voting mba.” 
 
2. Apa yang mendasari Kabupaten Pemalang menggunakan system 
Electronic Voting pada pemilihan kepala desa? 
“karena semula kan itu mba, masih manual ya jadi eee di Kabupaten 
Pemalang sendiri berfikir membuat model yang baru mba. Dan itu mba, 
karena pengalaman pada pemilihan sebelumnya  dengan permasalahan 
pertama, jumlah pemilih pada satu desa lebih dari jumlah DPT, kedua 
penggelembungan surat suara, ketiga pemilih dari desa sebelah 
menggunakan hak suaranya misal di desa A, mencoblos di desa B 
dengan tujuan memenangkan salah satu paslon dan masih banyak lagi 
mba.” 
 
3. Apa yang dimaksud dengan Electronic Voting? 
“Electronic Voting sendiri eemmm, system pemilihan dengan cara 
menggunakan suara dengan system analog, dari input data hingga 
menggunakan hak suaranya, dengan E-Voting kan masyarakat hanya 
akan menyentuh layar sudah bisa menggunakan suaranya mba.” 
 
4. Kelebihan dari program Electronic Voting? 
“untuk kelebihan sendiri yang pertama, sudah jelas ya mba mengikuti 
perkembangan teknologi sehingga mempermudah pemilihan, yang 
kedua eemmm, hasil lebih cepat diketahui, menghemat biaya mungkin 
yang bisa rasakan semua orang seperti itu mba.” 
 
5. Dengan system baru tersebut apakah program Electronic Voting tersebut 
dapat digunakan kembali pada pemilihan selanjutnya di Kabupaten 
Pemalang? 
“untuk pemilihan selanjutnya ya mba, eemmm itu ehemm, tentunya bisa 
untuk pemilihan ketua RT, RW saja bisa mba tetapi untuk pemilihan 










6. Bagaimana validitas hasil E-Voting terhadap jumlah pemilih? 
“validitas ya mba emmm perihal data, dari input data hingga hasil ya 
valid mba, karena meminimalisir kecurangan makanya menggunakan 
system digital.” 
 
7. Selain termasuk dalam mengikuti perkembangan teknologi, apakah 
program E-Voting sendiri termasuk dalam program yang termasuk valid 
untuk pemilu? 
“valid mba, karena ehemmm, mempermudah semua semua unsur yang 
terlibat mba.” 
 
8. Tahapan-tahapan apa yang dilakukan pada saat sosialisasi? 
“sosialisasi sendiri ya mba dari kami, terbagi menjadi tiga tahapan 
sosialisasi yang pertama itu emmm, memperkenalkan akan ada 
pemilihan kepala desa di Kabupaten Pemalang pada tanggal 2-4 
september 2018 dengan menggunakan system baru yaitu Electronic 
Voting emmm, kedua itu mba dari kami memberikan materi lalu 
simulasi langsung menggunakan alat untuk uji coba, ehemm yang 
terakhir itu sebelu pelaksanaan pemilihan masyarakat boleh mencoba 
alatnya mba. Sebenarnya semua unsur masyarakat boleh mba untuk ikut 
sosialisasi tetapi kan, kami memprioritaskan lansia karena mereka 
kurang faham mba dengan perkembangan teknologi, jadi kami 
mengutamakan saja mba supaya lansia lebih memahami saja mba emm 
seperti itu.” 
 
9. Bagaimana komunikasi yang terjalin pada saat pemberian materi tata 
cara penggunaan e-voting dengan masyarakat? 
“pada awalnya mereka merasa canggung ya mba, tapi kan dari kami 
memberikan penjelasan dengan mudah sehingga masyarakat mau 
memperhatikan mba. Dan dari memperhatikan itu kan mba dikasih 
waktu untuk mempraktikkan dari praktik itu kan masyarakat sendiri bisa 
menilai bagaimana penggunaan e-voting itu tidak sulit dan tidak ribet. 
Hanya memasukkan satu alat, keluar gambar bisa memilih kemudian 
keluar hasil selesai” 
 
10. Apakah kendala yang terjadi pada saat proses sosialisasi? Dan 
bagaimana mengatasinya? 
“kalau untuk kendala sendiri mungkin itu bahasa ya mba, karena 
mungkin lansia kurang mudah memahami jadi dari tim kami 
memudahkan dengan menyesuaikan sehingga itu mba, masyarakat 
mengerti dan memahami.” 
 
11. Setelah memberikan sosialisasi bagaimana tanggapan masyarakat 
tentang program e-voting? 
“yang jelas diterima, sangat diterima oleh masyarakat karena di 
samping mengikuti perkembangan teknologi, itu eeeee sarana yang 





jadi akan menepis semua anggapan kecurangan-kecurangan selama 
ini.” 
 
12. Bagaimana perbandingan penggunaan system e-voting dengan system 
coblos untuk pilkades? 
”perbandingan yang dimaksud nilai positifnya ya, eeeee kalau itu eeee 
yang telah kami sebutkan perbandingannya waktunya jelas lebih efektif, 
lebih cepat, untuk hasilnya dapat diketahui dengan cepat dibanding 
dengan pilkades aaaa menggunakan system coblos yang harus dilihat 
satu persatu eeee surat suaranya untuk di rekap kemudian baru 
diketahui jumlahnya, kalau dalam e-voting kan aaaa efektivitas waktu 
begitu selesai masing-masing peralatan sudah dapat di tutup dan 
ketahui hasilnya sehingga tinggal merekap hasil akhirnya secara 
manual.” 
 
13. Dengan kelebihan yang telah anda sebutkan di atas  apakah pilkades 
dengan e-voting di Kab.Pemalang bisa dikatakan sukses? Jika dikatakan 
sukses, apa  ukuran sukses tersbut? 
“yaa, sangat sukses karena hasilnya itu bisa diterima oleh semua 
lapisan masyarakat. Iya, yang pertama dengan melihat eee penerimaan 
masyrakat barometernya adalah tidak ada permasalahan yang timbul 
setelah pilkades,  dibandingkan dengan pilkades yang dilakukan secara 
manual karena mereka akan eeee meminta bukti eee hal-hal yang terkait 
dengan anggapan kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh 
mayarakat, ini banyak sekali kalau pada saat system coblos itu 
ketidakpuasan, kemudian demo dilakukan oleh masyarakat karena aaa 
calon yang didukung itu tidak jadi, sehingga ketidakpuasan hasilnya.” 
 
14. Tingakat partisipasi masyarakat dengan program e-voting? 
“eee karena peralatan e-voting baru di gunakan di pemalang di desa 
tersebut partisipasi masyarakat dengan peralatan yang baru, system 
yang baru juga mempengaruhi tingkat kehadiran dari para pemilih 
sehingga jauh lebih baik antusias masyarakatnya.” 
 
15. Bandingkan dengan pilkades sebelum adanya e-voting? 
“perbandingan untuk pelaksanaan ini, tersistem ya waktunya eeee baik 
panitia tingkat kabupaten maupun tingkat desa itu koordinasinya lebih 
baik, kemudian eee masyarakat jauh lebih menerima hasil selanjutnya 










1. Nama narasumber  : Supriyanto N 
2. Jabatan    : Bidang Pengembangan Informasi                            
Desa dan PKP 
 
1. Alasan anda terjun langsung dalam proses sosialisasi E-Voting? 
“sudah tanggung jawab yang pertama, yang kedua untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat agar lebih tahu system E-Voting.” 
 
2. Apa yang mendasari Kabupaten Pemalang menggunakan system 
Electronic Voting pada pemilihan kepala desa? 
“mengikuti perkembangan teknologi eee, terus untuk mempermudah 
pemungutan suara supaya meminimalkan kecurangan-kecurangan 
sehingga tidak terjadi lagi pada system E-Voting.” 
 
3. Apa yang dimaksud dengan Electronic Voting? 
“perkembangan teknologi yang digunakan untuk memilih eeee 
mempermudah pemilih baik lansia terutama, karena E-Voting 
menggunakan system digital dari pendataan hingga akhir.” 
 
4. Kelebihan dari program Electronic Voting? 
“mudah digunakan mba itu, terus cepat dalam menggunakan maupun 
untuk melihat hasil e-voting, menghemat penggunaan kertas mba itu.” 
 
5. Dengan system baru tersebut apakah program Electronic Voting 
tersebut dapat digunakan kembali pada pemilihan selanjutnya di 
Kabupaten Pemalang? 
“bisa banget mba, itu kan mba eee softwarenya bisa digunakan 
kembali dan untuk pemilihan lain mba.” 
 
6. Bagaimana validitas hasil E-Voting terhadap jumlah pemilih? 
“validitas ya itu mba lebih aman untuk input data dan lainnya karena 
semua alat sudah terhubung jadi tidak mungkin ada penggelembungan 
suara.” 
7. Selain termasuk dalam mengikuti perkembangan teknologi, apakah 
program E-Voting sendiri termasuk dalam program yang termasuk 
valid untuk pemilu? 
“valid mba, karena surat suara yang masuk itu sudah aman mba eee 
meminimalkan kecurangan yang ada pada saat coblos agar tidak 
terjadi di system e-voting.” 
 
8. Tahapan-tahapan apa yang dilakukan pada saat sosialisasi? 
“minimal itu tigakali mba setiap satu desa untuk mendapatkan 
sosialisasi, jadi yang pertama eee memberikan informasi kalau ada 
pemilihan kepala desa dengan system baru, yang kedua itu eee 
pemberian materi sama uji coba alat, eee yang terakhir H-1 





masyarakat mempercayai bahwa system tersebut bukanlah untuk 
rekayasa memenangkan salah satu paslon.” 
 
9. Bagaimana komunikasi yang terjalin pada saat pemberian materi tata 
cara penggunaan e-voting dengan masyarakat? 
“ya awalnya itu cuman melihat mba, mungkin sesuatu yang baru ya 
mba jadi canggung untuk bertanya gitu masih butuh proses 
komunikasi pada saat mempraktikka, pas kurang faham bertanya 
sehingga lebih enak saat penjelasan selanjutnya komunikasi berjalan 
dengan lancar mba, karena masyarakat sudah memahami.” 
 
10. Apakah kendala yang terjadi pada saat proses sosialisasi? Dan 
bagaimana mengatasinya? 
“untuk kendala tidak ada yang terlalu serius ya mba, paling perihal 
bahasa yang dimana menggunakan bahasa atau ciri khas logat 
pemalang agar mudah di pahami oleh masyarakatnya mba gitu.” 
 
11. Setelah memberikan sosialisasi bagaimana tanggapan masyarakat 
tentang program e-voting? 
“antusias sekali mba, eee ketika sudah mencoba kan masyarakat jadi 
lebih dapat menerima bahwa alat tersebut mempermudah semua 
pihak.” 
 
12. Bagaimana perbandingan penggunaan system e-voting dengan system 
coblos untuk pilkades? 
“perbandingan sendiri e-voting digunakan itu karena mudah ya mba 
eee karena tidak ada lagi surat suara yang lebar dan dilipat lagi, tentu 
segi efiensi waktu system e-voting lebih eee hemat waktu. System 
coblos masih banyak kecurangan-kecurangan sehingga dengan 
adanya e-voting eee tidak ada lagi oknum-oknum penggelembung 
surat suara.” 
 
13. Dengan kelebihan yang telah anda sebutkan di atas  apakah pilkades 
dengan e-voting di Kab.Pemalang bisa dikatakan sukses? Jika 
dikatakan sukses, apa  ukuran sukses tersbut? 
“suskes mba, ukurannya sendiri itu tingkat partisipasi dari masyarakat 
itu meningkat ya baik lansia maupun pemilih pemula sehingga jumlah 
golput berkurang.” 
 
14. Tingakat partisipasi masyarakat dengan program e-voting? 
“sangat antusias karena terjadi lonjakan partisipasi mba, eee 
makanya mungkin karena penggunaan alat baru sehingga masyarakat 
ingin mencoba alatnya.” 
 
15. Bandingkan dengan pilkades sebelum adanya e-voting? 
“untuk perbandingannya sendiri e-voting jauh lebih baik dari panitia, 
hingga masyarakat yang menggunakan hak suaranya, semuanya 





1. Nama narasumber  : Muh. Sofyan 
2. Jabatan   :Seksi Keuangan dan Aset Desa pada  
  Bidang Pemerintahan Desa 
 
1. Alasan anda terjun langsung dalam proses sosialisasi E-Voting? 
“untuk memberikan edukasi kepada masyarakat ya mba, eee karena 
memang sudah di tanggung jawabkan juga sehingga ya.” 
 
2. Apa yang mendasari Kabupaten Pemalang menggunakan system 
Electronic Voting pada pemilihan kepala desa? 
“itu ya mba dulu pada saat masih menggunakan system coblos 
banyak kecurangan-kecurangan seperti jumlah pemilih ganda, 
penggelembungan ganda dan masih banyak lagi, eee untuk 
meminimalisir itu juga sebagai bentuk mengikuti perkembangan 
teknologi yang ada.” 
 
3. Apa yang dimaksud dengan Electronic Voting? 
“sebuah alat yang sudah system digital dari proses pendataan 
hingga akhir penggunaan alat, eee ya intinya modernisasi alat 
pemungutan suara.” 
 
4. Kelebihan dari program Electronic Voting? 
“kelebihan itu mudah digunakan ya mba eee tidak membingungkan, 
hemat biaya, efisiensi waktu dan hasil lebih cepat cepat eee akurat 
juga.” 
 
5. Dengan system baru tersebut apakah program Electronic Voting 
tersebut dapat digunakan kembali pada pemilihan selanjutnya di 
Kabupaten Pemalang? 
“bisa eee karena kan itu pakainya software jadi nanti bisa dirubah 
misal pemilihan RT apa lagi gitu bisa mba.” 
 
6. Bagaimana validitas hasil E-Voting terhadap jumlah pemilih? 
“validitas sendiri jauh lebih mempermudah dan lebih aman 
digunakan untuk penyimpanan data-data pemilih.” 
 
7. Selain termasuk dalam mengikuti perkembangan teknologi, apakah 
program E-Voting sendiri termasuk dalam program yang termasuk 
valid untuk pemilu? 
“valid, karena dengan e-voting selain mempermudah masyarakat 
tetapi tetap ya sesuai dengan asas demokrasi.” 
 
8. Tahapan-tahapan apa yang dilakukan pada saat sosialisasi? 
“ada tiga tahapan sosialisasi mba eee yang pertama kan 
memperkenalkan e-voting, kedua pemberian materi dan uji coba, 





mencoba alatnya dengan adanya bimbingan dari dinas terkait yang 
ada.” 
 
9. Bagaimana komunikasi yang terjalin pada saat pemberian materi tata 
cara penggunaan e-voting dengan masyarakat? 
“awal mula ya masih biasa mba, tetapi ketika sudah saling 
memahami semua berjalan dengan lancar dan masyarakat antusias 
mencoba dan bertanya seputar alat e-voting.” 
 
10. Apakah kendala yang terjadi pada saat proses sosialisasi? Dan 
bagaimana mengatasinya? 
“untuk kendala sendiri kurang ada ya mba, mungkin perihal 
peribahasa saja yang mungkin dari kami menggunakan yang familiar 
dan mudah difahami.” 
 
11. Setelah memberikan sosialisasi bagaimana tanggapan masyarakat 
tentang program e-voting? 
“tanggapannya cukup baik dan diterima karena masyarakat mau 
memahami yang kami sampaikan sehingga semua berjalan dengan 
lancar, dan masyarakat eee sudah menganggap kalau ee e-voting itu 
mudah digunakan.” 
 
12. Bagaimana perbandingan penggunaan system e-voting dengan 
system coblos untuk pilkades? 
“perbandingannya kalau ee e-voting itu mempermudah karena 
menggunakan perkembangan teknologi, aaa kalau coblos itu masih 
manual dan kurang efisiensi waktu.” 
 
13. Dengan kelebihan yang telah anda sebutkan di atas  apakah pilkades 
dengan e-voting di Kab.Pemalang bisa dikatakan sukses? Jika 
dikatakan sukses, apa  ukuran sukses tersbut? 
“sukses mba eee itu mba jumlah peningkatan masyarakat dalam 
menggunakan hak suaranya kan meningkat dibanding pemilihan 




14. Tingakat partisipasi masyarakat dengan program e-voting? 
“meningkat ya mba dari pemilihan sebelum adanya e-voting itu kan 
eee masyarakat kurang antusias dalam menggunakan hak suaranya.” 
 
15. Bandingkan dengan pilkades sebelum adanya e-voting? 
“jauh lebih baik karena tidak ada lagi kecurangan, demo setelah 










1. Nama narasumber  : Casmidah 
2. Umur    : 66 Tahun 
3. Alamat   : Desa Kebojongan Rt 03 Rw 03 Kec.Comal 
 
1. Apakah anda mengetahui pada tanggal 2-4 september 2018 akan 
ada pilkades di kabupaten Pemalang? 
“tahu mba, eee itu anu mba banyak yang mau menyalonkan diri 
sebagai kepala desa. Kan saya belanja terus pada cerita-cerita jadi 
tahu nanti mau pemilihan kepala desa.” 
 
2. Dengan mengetahui akan di adakan pemilihan di kab.pemalang, 
apakah anda tahu bahwa kab.pemalang akan menggunakan system 
baru (e-voting), yang akan digunakan pada pilkades? 
“system baru aaa ehemm itu taunya nanti pemilihan akan 
dimudahkan dengan alat baru gitu, kurang tahu namanya.” 
 
3. Bagaimana menurut anda pemilihan pilkades tersebut dengan 
menggunakan e-voting? 
“ooh itu ya mudah mba, tinggal sentuh-sentuh layar mba kan di 
layar eee itu keluar gambar orange.” 
 
4. Kabupaten pemalang menggunakan system e-voting, apakah anda 
termasuk mengikuti kegiatan sosialisasi yang dilakukan 
dinpermasdes? 
“ya mba itu saya ikut di balai desa.” 
 
5. Jika anda mengikuti kegiatan sosialisasi tersebut, apakah mudah 
difahami tata cara penggunaan e-voting atau lebih mudah system 
coblos? 
“lebih mudah mba kan eee itu mba di layar besar ada gambarnya 
jadi lebih mudah di fahami, system coblos kadang saya eee itu 
susah melipat karena terburu-buru gentian bilik nya.” 
 
6. Dengan anda mengikuti kegiatan sosialisasi dan memahami tata 
cara menggunakan e-voting tersebut apakah anda memiliki 
keraguan untuk menggunakan hak suaranya? 
“oh itu yaya, soalnya dulu pada bilang sebelum sosialisasi kalau 
alat tersebut cuman untuk memenangkan salah satu paslon saja, 
tetapi setelah mengikuti kegiatan sosialisasi kan eee itu anu lebih 
faham.” 
 
7. Pada pemilihan kepala desa tersebut, apakah anda menggunakan 
hak pilihnya? 
“saya memilih mba, kan itung-itung meramaikan pemilihan 






8. Bagaimana kesan anda menggunakan pemilihan menggunakan e-
voting tersebut? 
“mudah mba, lebih cepat juga di gunakan dan tidak 














































1. Nama narasumber  : Ratijah 
2. Umur    : 69 tahun 
3. Alamat  : Desa Kebojongan Rt 03 Rw 03 Kec. Comal 
 
1. Apakah anda mengetahui pada tanggal 2-4 september 2018 akan 
ada pilkades di kabupaten Pemalang? 
“tahu mba kan itu eee apa itu pada cerita kalau nanti ada 
pemilihan gitu mba.” 
 
2. Dengan mengetahui akan di adakan pemilihan di kab.pemalang, 
apakah anda tahu bahwa kab.pemalang akan menggunakan system 
baru (e-voting), yang akan digunakan pada pilkades? 
“tahu mba kan waktu itu ehem, pernah ada diberikan informasi tapi 
tidak tahu namanya apa.” 
 
3. Bagaimana menurut anda pemilihan pilkades tersebut dengan 
menggunakan e-voting? 
“mempermudah ya mba eee itu kan katanya untuk tidak lagi 
curang-curang jadi ya masyarakat mendukung.” 
 
4. Kabupaten pemalang menggunakan system e-voting, apakah anda 
termasuk mengikuti kegiatan sosialisasi yang dilakukan 
dinpermasdes? 
“saya ikut mba itu di mana itu eee pendopo balai desa.” 
 
5. Jika anda mengikuti kegiatan sosialisasi tersebut, apakah mudah 
difahami tata cara penggunaan e-voting atau lebih mudah system 
coblos? 
“lebih mudah itu ee ee e-voting mba karena tinggal sentuh gambar 
orang yang mau di pilih saja, daripada coblos membingungkan dan 
lama.” 
 
6. Dengan anda mengikuti kegiatan sosialisasi dan memahami tata 
cara menggunakan e-voting tersebut apakah anda memiliki 
keraguan untuk menggunakan hak suaranya? 
“ga ada mba, saya percaya saja orange mba.” 
 
7. Pada pemilihan kepala desa tersebut, apakah anda menggunakan 
hak pilihnya? 
“menggunakan mba, saya datang ke tempat pemilihan di dekat 
balai desa.” 
 
8. Bagaimana kesan anda menggunakan pemilihan menggunakan e-
voting tersebut? 
“lebih mudah penggunaannya jadi tidak ribet mba, ee dan tidak 







1. Nama Narasumber  : Ruslani 
2. Umur    : 72 Tahun 
3. Alamat    : Desa Kebojongan Rt 03 Rw 03 Kec. Comal 
 
1. Apakah anda mengetahui pada tanggal 2-4 september 2018 akan ada 
pilkades di kabupaten Pemalang? 
“tahu mba itu tapi saya kurang tahu tanggalnya cuman eee tahu ada 
pemilihan kepala desa.” 
 
2. Dengan mengetahui akan di adakan pemilihan di kab.pemalang, 
apakah anda tahu bahwa kab.pemalang akan menggunakan system 
baru (e-voting), yang akan digunakan pada pilkades? 
“gatau ee itu namanya cuman tahunya nanti pemilihan lebih di 
mudahkan tidak lagi pakai kertas besar.” 
 
3. Bagaimana menurut anda pemilihan pilkades tersebut dengan 
menggunakan e-voting? 
“lebih dimudahkan, karena katanya mengikuti perkembangan 
teknologi.” 
 
4. Kabupaten pemalang menggunakan system e-voting, apakah anda 
termasuk mengikuti kegiatan sosialisasi yang dilakukan 
dinpermasdes? 
“saya tidak ikut semua mba, eee ikute pas itu uji coba alatnya karena 
penasaran seperti apa alatnya.” 
 
5. Jika anda mengikuti kegiatan sosialisasi tersebut, apakah mudah 
difahami tata cara penggunaan e-voting atau lebih mudah system 
coblos? 
“mudah mba ternyata tinggal kartu itu di tempel nanti keluar gambar 
muka orang yang mencalonkan, nanti tinggal pilih gambarnya.” 
 
6. Dengan anda mengikuti kegiatan sosialisasi dan memahami tata cara 
menggunakan e-voting tersebut apakah anda memiliki keraguan 
untuk menggunakan hak suaranya? 
“seperti itu sudah biasa mba, tapi saya kalau eee mau milih ya milih 
saja kan masalah bagaimananya yang penting saya menggunakan 
hak pilihnya.” 
 
7. Pada pemilihan kepala desa tersebut, apakah anda menggunakan hak 
pilihnya? 
“ikut mba, eee sudah dipermudahkan alatnya masa mau golput 
sekedar pemilihan kepala desa.” 
 






“dimudahkan ya mba eee lebih jelas juga gambarnya, tidak 
membingungkan dan lebih cepat mba kalau mau tahu hasilnya tidak 
perlu nunggu lama, kayak dulu eee itu sampai besoknya baru tahu.” 
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